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ABSTRAK 

 

 

Rohmatul Lailiyah, D99219068, 2023, Pengaruh Media Loose Part Berbahan 

Kain Perca  Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 

PKK XI Winong – Pasuruan. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam anka Usia 

Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Dosen Pembimbing : Dr. Mukhoiyaroh, M.Ag dan Hernik Farisia, 

M.Pd.I 

Kata Kunci : Media Loose Part Berbahan Kain Perca, Keterampilan Motorik 

Halus 

Penelitian Media Loose Part Berbahan Kain Perca Terhadap 

Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun dilatarbelakangi oleh 

kemampan keterampilan motorik halus anak yang masih belum berkembang 

dalam gerakan koordinasi mata dan tangannya. Kemampuan keterampilan 

motorik halus anak ketika mengerjakan dengan terburu-buru dalam melakukan 

kegiatan mainannya. Oleh karena itu, gerakan koordinasi tangan motorik halus 

anak pada kegiatan menempel, menggunting, dan menggambar sesuai 

imajinasinya perlu dikembangkan sesuai perkembangan anak sesuai usianya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media loose part berbahan 

kain perca terhadap peningkatan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di TK PKK XI Winong – Pasuruan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis Pre 

eksperimental bentuk One group pretest - posttest design. Penelitian ini 

menggunakan penilaian pada kelompok yang sebelum diberikan perlakuan (pre 

test) dan setelah diberikan perlakuan (post test). Perlakuan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan media loose part berbahan kain perca pada 

kelompok B1 berjumlah 13 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, tes kinerja, dan dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji Sign Test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata sebelum diberi 

perlakuan (pre test) adalah 7,8 dan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan 

media loose part bahan kain perca (post test) adalah 11. Hasil analisis data 

menggunakan uji sign test menunjukkan nilai Z hitung sebesar (-3,18), 

menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikasi 5% maka dapat 

diperoleh Z tabel  sebesar (1,96). Melalui kriteria uji Z hitung < Z tabel  (-3,18 < 

1,96), maka hasil pengambilan keputusan yaitu Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh media loose part berbahan kain perca dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia dini merupakan periode awal yang paling mendasar dan penting 

pada anak disepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 

manusia. Periode pada masa ini sangat fundamental dalam kehidupan anak 

selanjutnya sampai periode akhir perkembangan. Masa usia dini ini sebagai ciri 

khas periode anak, biasanya disebut periode keemasan (golden age). Dimana 

masa ini berkembang paling cepat di usia baru lahir sampai enam tahun yang 

dimana hanya sekali dan tidak akan terulang kembali pada masa-masa 

berikutnya. Jika potensi dan stimulasinya kurang maksimal, akan berdampak 

pada tahap perkembangan anak selanjutnya.1 Pertumbuhan ini merupakan 

suatu unsur pada proses perubahan yang terjadi dalam bagian jasmani secara 

biologis yang unik dalam kehidupan manusia. Sehingga pertumbuhan 

berhubungan dengan perubahan kuantitatif seseorang dalam peningkatan 

ukuran yang berstruktur. Seperti panjang atau berat tubuh yang bisa diukur. 

Dalam pertumbuhan fisik ini bersifat menetap dan meningkat, namun bisa 

mengalami kemunduran seiring bertambahnya usia. Sedangkan perkembangan 

menurut Chaplin yaitu perubahan yang berkesinambungan dalam tubuh mulai 

dari lahir hingga meninggal dunia, pertumbuhan, perubahan dalam bagian 

 
1 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Praktik Pembelajaran (Prenada Media, 

2021).  Hal 26. 
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jasmani, serta pola tingkah laku yang tidak dipelajari sebelumnya menjadi lebih 

dewasa. Perkembangan lebih menonjol pada fungsi rohaniah misalnya 

perkembangan berfikir, kecerdasan, berjalan, dsb.2  

Pendidikan anak usia dini saat ini semakin mendapatkan perhatian baik 

dari pemerintah maupun masyarakat. Pendidikan anak usia dini dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pada pasal 1 ayat 14 

dijelaskan bahwa upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan baik rohani maupun jasmani agar 

anak usia dini memiliki kesiapan pada dunia pendidikan jenjang selanjutnya. 

Secara umum yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Indonesia, bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 

suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak mulai dari usia lahir sampai 

enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup pada aspek perkembangan 

agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. 

Keenam aspek perkembangan tersebut, harus sesuai tahapan perkembangan 

dengan diberikan secara tepat agar mampu tumbuh secara optimal sesuai 

usianya.3  

Keterampilan motorik ini mengendalikan gerak tubuh dan menjadikan 

otak sebagai pusat pengendalian gerak dengan terkoordinasi, terpadu, dan 

 
2 S.P.M.P. Achmad Afandi, Buku Ajar Pendidikan Dan Perkembangan Motorik (Uwais Inspirasi 

Indonesia, n.d.).  Hal. 2-9. 
3 M P Syifauzakia, B Ariyanto, and M P Yeni Aslina, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

(Literasi Nusantara, 2021). Hal. 20-21. 
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terorganisasi. Dalam aspek fisik motorik terbagai dalam dua hal yaitu motorik 

kasar dan motorik halus. Motorik kasar lebih cenderung pada gerakan yang 

menggunakan otot besar dan membutuhkan tenaga seperti, berlari, berjalan, 

melompat. Sementara motorik halus yaitu gerakan tubuh yang menggunakan 

otot-otot kecil, serta membutuhkan konsentrasi antara mata dan tangan, 

keterampilan jari-jari tangan dan pergelangan tangan seperti mewarnai, 

menggunting, melipat. Gerakan motorik halus pada anak membutuhkan 

kematangan mental anak dan bantuan fisiknya agar menjadikannya menjadi 

anak lebih percaya diri dalam melakukan berbagai kegiatan. 

Kedudukan orang tua di rumah ia harusnya mampu meluangkan waktu 

pada anak untuk memberikan stimulasi kreatif dan inovatif dengan 

mengenalkan pada anak-anak tentang kegiatan yang mendasar seperti 

memegang pensil, sendok, menggunting, dsb. Seringkali anak usia 4-6 tahun 

yang belum berkembang dengan baik memiliki gerak motorik halus pada 

pergelangan tangan dan jarinya masih kaku, konsentrasi, kontrol kehati-hatian 

serta koordinasinya otot tubuh dengan yang lain ini menyebabkan keterampilan 

motorik halus anak menjadi lebih lama pencapaiannya dibanding motorik 

kasar. Kenyatannya pada usia mereka, sudah mampu berkembang dengan baik 

motorik halusnya apabila distimulus dengan baik oleh lingkungannya. 

Pembelajaran yang paling efektif dalam mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak bisa dengan bermain permainan yang menyenangkan. 

Bermain sambil belajar dapat diimplementasikan pada anak usia dini dengan 

berbagai macam manfaat yang diperoleh yaitu keintelektual, konsentrasi, fisik 
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motoriknya, dsb. Melalui bermain ia mampu mengenal apa yang sebelumnya 

belum diketahui.4 

Dalam berkembangnya IPTEK seorang pendidik harus bisa mampu 

memperluas wawasan dalam proses pembelajaran agar tidak mudah bosan dan 

jenuh pada peserta didik khususnya anak usia dini. Media pembelajaran 

mampu membantu proses pembelajaran yang berlangsung dengan tujuan 

keberhasilan suatu pembelajaran tersebut.5 Berbagai macam media yang 

digunakan oleh guru dan orang tua dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halus itu salah satunya media loose part. Loose part merupakan media bahan 

ajar yang kegunaanya dalam pembelajaran tidak ada habisnya dengan alat yang 

mampu untuk mengeksplorasi berbagai segi pemecahan masalah, kreativitas, 

konsentrasi, motorik halus, sains, seni, logika berpikir kritis, teknik dan 

teknologi. Cara bermain media loose part ini mampu dipindahan, digabungkan, 

dibawa, dirancang ulang, dan disatukan kembali dengan berbagai cara.6  Media 

ini mampu mengoptimalkan motorik halus pada koordinasi gerakan tangan dan 

jari jemarinya serta mampu mengeksplorasi imajinasi, kreativitas peserta didik 

dalam membongkar pasang media bahan loose part. Bahan-bahan loose part 

mampu didapatkan di lingkungan sekitar seperti daun-daunan kering, biji-

bijian, botol bekas, kain perca dsb. 

 
4 Indi Alfina Hamdan, Skripsi: Penggunaan media Loose Part dalam Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Cikal Cendekia Islamis Fullday Scholl Cileungsi-

Kab.Bogor, (Jakarta:IIQ, 2022). Hal. 4. 
5 U Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Penerbit Gunung Samudera 

[Grup Penerbit PT Book Mart Indonesia], 2016).Hal. 6. 
6 B Y Wulansari et al., STEM KREATIF: Pembelajaran Berbasis Alam Menggunakan Natural Loose 

Parts, Anak (Academia Publication, 2021).  Hal. 6. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas kelompok B1 di TK 

PKK XI Winong - Pasuruan, media loose part telah diaplikasikan dilembaga 

sejak 2020 tepatnya pandemi covid-19 berlangsung saat pembelajaran daring 

(dalam jaringan) semester Gasal 2020/2021. Dikarenakan saat pembelajaran 

daring peserta didik melakasanakan pembelajaran dari rumah didampingi 

orang tua dengan diberikan penugasan selama 1 minggu 2x. Penugasan yang 

diberikan melalui hasil karya yang telah dikerjakan lalu, hasil dari hasil karya 

tersebut di foto selanjutnya dikirimkan melalui media sosial (Whatsapp) pada 

guru. Biasanya jenis penugasan guru ini menggunakan kegiatan yang 

memanfaatkan media loose part atau bahan alam yang ada disekitar.7  

Di TK PKK XI Winong - Pasuruan, pada kelompok B terbagi menjadi 

dua kelas yaitu B1 sebanyak (tiga belas) dan B2 sebanyak (dua belas). Peneliti 

ingin melakukan penelitian pada kelompok B1 dikarenakan keterampilan 

motorik halus peserta didik yang masih banyak belum meningkat berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru. Hasil dari wawancara  tersebut menjelaskan 

tujuh peserta didik yang akan berkembang dengan baik dan enam peserta didik 

yang mampu berkembang dengan baik. Sehingga, peneliti ingin 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak melalui media loose part 

bahan kain perca. Berikut ini salah satu gambar hasil karya kelompok B1. 

 
7 Mutoharoh (Guru Kelompok B1), Wawancara. Pasuruan, 5 Desember 2022. 
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Gambar 1. 1 Hasil karya kelompok B1 

Berdasarkan gambar diatas, Keterampilan motorik halus anak 

kelompok B1 di TK PKK XI Winong yang belum meningkat diantaranya 

menempel bahan-bahan loose part (biji-bijian, daun-daunan, bebatuan atau 

lainnya) yang masih belum rapi dengan menggunakan lem secara penuh tidak 

merata, cara anak menata bahan loose part yang butuh ketelatenan dan 

kesabaran penuh, cara anak menggunting masih belum sesuai pola gambar. 

Indikator capaian perkembangan dan Kompetensi Dasar (KD) anak 

usia dini dilihat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (Permendikbud) No 146 Tahun 2014. Peneliti berfokus 

dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak melalui media loose 

part bahan kain perca. Maka, Indikator capaian perkembangan anak usia 5-6 

tahun dan Kompetensi Dasar antara lain: (1)  Kompetensi Dasar (KD) = 4.3 

Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus, 

(2) Indikator Capaian Perkembangan Usia 5-6 Tahun = Melakukan kegiatan 

yang menunjukkan anak mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 

dalam berbagai aktivitas, (3) Indikator yang diamati = Menggambar sesuai 
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ekspresi imajinasi anak, Menggunting sesuai dengan pola, dan Menempel 

dengan tepat dan rapi.8 

Berdasarkan uraian diatas, dijelaskan bahwa indikator yang akan 

dicapai anak yaitu: pertama, menggambar sesuai ekspresi imajinasi anak dalam 

kegiatan ini peserta didik diarahkan secara klasikal dengan menggambar apa 

disesuai pada kegiatan tema pada hari tersebut. Kedua, menggunting sesuai 

dengan pola, maka kegiatan peserta didik menggunting pola motif pada kain 

perca dengan menyesuaikannya dengan rapi. Ketiga, menempel kain perca 

yang telah digunting, peserta didik diharapkan mampu menempel dengan rapi 

dan tepat. Dengan tiga indikator yang akan dicapai peneliti, maka peneliti 

melihat proses dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan empat 

kategori rubrik penilaian observasi yaitu: (1) BB (Belum Berkembang) = empat 

peserta didik belum berkembang melalui kegiatan menempel kain perca 

dengan rapi dan tepat, MB (Mulai Berkembang) = tiga peserta didik mulai 

berkembang menempel kain perca, namun kurang rapi, (2) BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan) = tiga peserta didik mampu menempel kain perca dengan rapi 

dan tepat, (3) BSB (Berkembang Sangat Baik) = tiga peserta didik sudah 

mampu menempel kain perca dengan rapi dan tepat. 

Berdasarkan media pembelajaran yang telah dilakukan guru 

sebelumnya, ternyata di TK PKK XI Winong - Pasuruan ada sebagian peserta 

didik yang belum meningkat keterampilan motorik halusnya. Maka, peneliti 

 
8 Permendikbud No. 146 Tahun 2014 tentang Indikator Capaian Perkembangan Anak Usia Dini 

Usia Lahir-6 Tahun 
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memiliki inovasi untuk menggunakan media loose part bahan kain perca 

dengan bermaksud agar meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 

5-6 tahun (kelompok B1) sesuai dengan standar tingkat pencapaian anak dalam 

Pemerintah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 137 

Tahun 2014 antara lain: (1) Menggambar sesuai ekspresi imajinasi anak, (2) 

Menggunting sesuai dengan pola, (3) Menempel dengan rapi dan tepat. 

Oleh karena itu, TK PKK XI Winong - Pasuruan menjadi pusat 

perhatian peneliti dalam mengembangkan dan memanfaatkan bahan-bahan 

loose part secara luas tepatnya berbahan kain perca dengan menjadikan sebuah 

hasil karya. Seperti penjelasan diatas, bahawa peneliti tertarik akan membahas 

“Pengaruh Media Loose part Berbahan Kain Perca Terhadap Keterampilan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Pkk XI Winong - Pasuruan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifisikan beberapa 

hal yaitu : 

1. Pemberian stimulasi orang tua pada keterampilan motorik halus anak 

yang masih kesulitan dan kurang dalam pengaplikasian sehari-harinya. 

2. Keluangan waktu dan perhatian orang tua yang berkurang, berpengaruh 

pada kesempatan orang tua dekat dengan anak. 

3. Pendidikan orang tua yang berbeda-beda dan masih banyak yang belum 

mengetahui apa itu media loose part. 
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4. Hanya sebagian peserta didik yang keterampilan motorik halusnya 

berkembang sesuai perkembangan usianya.  

5. Anak usia dini yang mudah bosan dengan kegiatan pembelajaran, 

sehingga pendidik memberi inovasi yang kreatif dengan media loose 

part. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari data permasalahan yang terjadi, maka peneliti 

ingin melakukan sebuah pembatasan masalah bertujuan agar lebih fokus 

pada  kegiatan menggambar sesuai ekspresi imajinasi anak, menggunting 

sesuai dengan pola, menempel dengan rapi dan tepat. Pada kegiatan ini 

peneliti membatasi di TK PKK XI Winong - Pasuruan pada anak usia 5-6 

tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka bisa dirumuskan 

permasalahan peneliti adalah Bagaimana Pengaruh Media Loose part 

Berbahan Kain Perca Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun Di TK PKK XI Winong - Pasuruan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merupakan untuk mengetahui Pengaruh Media Loose 

part Berbahan Kain Perca Terhadap Peningkatan Keterampilan Motorik Halus 

Anak Usia 5-6 Tahun Di TK PKK XI Winong – Pasuruan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dipaparkan manfaat penelitian berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan atau 

kekayaan tentang media pembelajaran anak usia dini  dan mampu 

memberikan dukungan terhadap khazanah ilmu pengetahuan tentang 

pendidikan anak usia dini yaitu pada media pembelajaran loose part 

bahan kain perca.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 

pengetahuan dan informasi, serta pengalaman berlangsung yang 

sangat berarti tentang bagaimana cara memilih permaianan atau 

kegiatan bermain melalui media yang baik untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus sesuai perkembangan yang diharapkan. 
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2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu guru dalam memilih media 

dan permainan terutama dalam media loose part berbahan kain perca 

untuk meningkatkan motorik halus anak. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini mampu menjadi suatu inovasi dalam 

memanfaatkan bahan-bahan lingkungan sekitar, menyebarluaskan 

informasi media loose part kepada masyarakat, serta media loose 

part mampu didaur ulang, dimodifikasi menjadi sebuah media 

bermain yang menyenangkan dan kreatif. Sehingga suatu yang 

bersangkutan dengan sekolah mampu bekerjasama dengan baik 

dalam mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak dan 

menjadi sumber belajar yang menginspirasi
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Media Loose part 

1. Pengertian Media 

Media berasal dari bahasa latin dengan bentuk jamak dari kata 

“medium”. Secara bahasa media yaitu “perantara atau pengantar”. Media 

Pembelajaran didefinisikan menurut beberapa ahli. Menurut Smaldino, 

media berasal dari kata bahasa latin medium, sedangkan secara harfiah yaitu 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Menurut 

Gagne, media pembelajaran merupakan berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan peserta didik  yang dapat menumbuhkan sikap belajar.9 Menurut 

Schramm, media yaitu teknologi pembawa pesan yang dgunakan untuk 

keperluan pembelajaran. Menurut Heinich, media merupakan alat saluran 

komunikasi. Berasal dari kata jamak “medium”. Secara harfiah, yaitu 

perantara dalam hal perantara pesan  baik sebagai sumber pesan dengan 

penerima pesan.10  

Dapat disimpulkan, bahwa media merupakan suatu yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan 

dalam konteks komunikasi tentunya pada alat bantu menyampaikan

 
9 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif: Dari Teori Ke Praktik - Rajawali Pers (PT. Raja 

Grafindo Persada, 2021). Hal. 122. 
10 C Riyana and K RI, Media Pembelajaran (KEMENAG RI, n.d.). Hal. 10. 
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 pembelajaran kepada peserta didik melalui informasi belajar dengan pada 

lingkungan pembelajaran dalam menumpuhkan sikap belajar.11 

2. Klasifikasi Macam Media  

Macam-macam media pembelajaran diklasifikasi menurut beberapa 

ahli, macam media sebagai berikut ini.  

a. Menurut Bretz, media terbagi menjadi tiga macam : 

1) Media Audio (media yang dapat didengar) 

2) Media Visual (media yang dapat dilihat), dibedakan menjadi tiga 

antara lain gambar visual, garis (grafis), dan simbol verbal. 

3) Media yang dapat bergerak 

b. Menurut Schramm, media dikelompokkan anatra lain : 

1) Media massal, ini banyak lebih digunakan di lingkungan sekitar. 

Seperti: televisi, radio, internet, dsb. 

2) Media klasikal, dalam penggunaan media ini biasanya lebih 

terpusat dalam suatu tempat. Seperti: foto, film, radio, slide, 

audiotape, OHP/OHT. 

3) Media Individual, biasanya digunakan oleh orang yang 

memakainya. Seperti: media cetak, telepon, dsb. 

c. Menurut Smaldino, media diklasifikasikan dalam pembelajaran 

menjadi enam jenis antara lain: 

 

 

  

 
11 Ibid. Hal. 9-10 
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1) Media Teks, merupakan media tertulis yang berisi tulisan alfabet 

dan angka pada format seperti, poster, buku, papan tulis, layar 

komputer, dsb. 

2) Media Audio, adalah media penyampaian pesan yang berbentuk 

simbol auditif berupa verbal dan non verbal melalui indra 

pendengaran untuk didengar.  

Seperti : alat perekam, radio, CD, MP3, tape player, dsb. 

3) Media Visual, media yang digunakan dalam menyampaikan 

pesan melalui indra penglihatan. Seperti: gambar, foto, diagram, 

poster, kartun, dsb. 

4) Media bergerak, merupakan media yang menggunakan indera 

pendengaran dan penglihatan pada suatu obyek yang bergerak 

melalui penggabungan suara dan diatur percepatan geraknya. 

Seperti: film, video, animasi. 

5) Media Manipulatif yaitu bentuk benda tiga dimensi yang 

digunakan dalam sebuah pembelajaran yang dapat dibalik, 

dipotong, digeser, dipindahkan, digambar, ditambah, dipilah, 

dikelompokkan atau diklasifikasikan yang bertujuan untuk 

menjelaskan konsep dan prosedur.  

Seperti : puzzle, papan hitung, memainkan boneka, menjahit, dsb. 

6) Media Orang yaitu media yang menjadi narasumber langsung 

dari materi yang sedang dipelajari. Bahwa dalam media ini, 

peserta didik belajar dari guru, teman sesama peserta didik, dan 
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orang dewasa lainnya. Seperti: pendidik, peserta didik atau ahli 

pengajaran tertentu.12 

Berdasarkan dari uraian klasifikasi macam media pembelajaran 

diatas, maka media loose part bahan kain perca termasuk dalam media 

manipulatif bentuk tiga dimensi dikarenakan media ini mampu 

dipindahkan, digeser, dipotong, dipilah, digambar, dan disatukan kembali 

dengan bersifat bebas tanpa ada aturan. 

3. Pengertian Loose part 

Loose part berasal dari kata bahasa inggris loose yang artinya tidak 

terikat, mudah terlepas. Sedangkan part memiliki arti bagian. Loose part 

pertamakali dikenalkan oleh Nicholson pada tahun 1971. Menurut 

Nicholson, Loose part adalah bahan yang dapat dimanipulasi, diubah, 

diciptakan kembali pada anak dengan mengeksplorasi lingkungannya 

secara bebas sehingga dapat mengembangan aspek perkembangannya.13 

Loose part merupakan media pembelajaran pada pendekatan Reggio 

Emilia yang berarti pendidikan yang diperuntukkan untuk pendidikan anak-

anak. Pendekatan ini dicetuskan oleh Loris Mallaguzi.14 Loose part 

merupakan bagian atau bahan yang tidak terikat, bebas, mudah dipindahkan, 

 
12 Fauzi Rachman and A N Azizah, Buku Ajar Media Pembelajaran (Penerbit Lakeisha, 2022). Hal. 

19-23. 
13 Meida Afina Putri Cahyorini Wulandari Annisa and Rizky Febriastuti, “Implementasi Pendekatan 

Pembelajaran Steam Berbahan Loose Parts Dalam Mengembangkan Ketrampilan Abad 21 Pada 

Anak Usia Dini,” ABNA: Journal of Islamic Early Childhood Education 2, no. 2 (2021). Hal. 118–

130. 
14 Anita Yus, Pembelajaran Di Pendidikan Usi Dini (Prenada Media, 2020). Hal 59. 
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dibawa, digabungkan, dirancang ulang atau disatukan kembali dengan 

berbagai cara.15 

Loose part yaitu sebuah alat permainan dari berbagai komponen 

yang ditemukan dilingkungan sekitar. Menurut Nur Azizah, Loose part 

diartikan sebagai alat permainan edukatif disekitar anak berupa bahan-

bahan yang terbuka, mudah terpisah, disatukan kembali, digunakan sendiri 

atau dugabungan dengan bahan-bahan yang lain. Menurut Eka Novita 

menjelaskan bahwa loose part adalah bahan-bahan dari komponen barang 

yang terbuka, mudah ditemukan di lingkungan sekitar.16 

Dapat disimpulkan bahwa media loose part merupakan media alat 

permainan edukasi yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar dengan 

bahan-bahan terbuka yang mudah dipindahkan, digabungkan, dipisahkan, 

dibongkar pasang, dan tidak terikat satu sama lain yang mampu 

mengeksplor imajinasi anak usia dini secara bebas tanpa ada batasan. 

4. Karakteristik Loose part 

Material loose part termasuk komponen pada alat dan bahan ajar 

anak usia dini melalui permainan edukasi.  Karakteristik loose part menurut 

Puspita sebagai berikut: 

 

 

 

 
15 Sri Muryaningsih, “Media Pembelajaran Berbahan Loose Part Dalam Pembelajaran Eksak Di Mi 

Kedungwuluh Lor,” Khazanah Pendidikan 15, no. 1 (2021). Hal. 84. 
16 dkk Laila Qodari Gilang Wahyuningrum et al., Optimalisasi Pembelajaran Daring Dimasa 

Pandemi (Antologi Esai Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini) (UAD PRESS, 2021). Hal. 154. 
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a. Menarik 

Loose part bagi anak seperti magnet, suatu yang menarik dalam 

dunia anak yang menjadikannya tertarik. Dalan media loose part 

seperti: batu, kerang, kain perca, botol bekas akan membuat anak 

berkreasi sekreatif mungkin sesuai imajinasinya. Media loose part, 

secara tidak langsung mampu meningkatkan keterampiran berpikir 

anak tingkat tinggi (High Order Thinking Skill / HOTS) dengan mampu 

berpikir kritis, kreativitas tinggi dalam menghasilkan karya loose part. 

b. Terbuka 

Loose part merupakan media yang tanpa ada batasan. Dikarenakan 

media ini tidak hanya bermain dengan satu jenis, melainkan mampu 

digabungkan atau dibongkar pisah dengan bahan lain dan tidak ada 

arahan khusus dalam penggunannya. Hasil dari loose part pun, tidak 

hanya tunggal, melainkan sangat beranekaragam tergantung pada 

tingkat kreativitas dan imajinasi masing-masing individu. Seperti:  

potongan kain perca bisa dikreasikan menjadi batik pigora, bunga, 

rumah, mobil-mobilan, dsb.  

c. Dapat digerakkan atau dipindahkan 

Loose part mampu dipindah atau digerakkan oleh anak dari satu 

tempat ke tempat lain. Seperti kain perca mampu dipindahkan dari 
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karya bunga dipindah ke tempat lain menjadi tangkai, atau dipindahkan 

menjadi kupu-kupu.17 

5. Jenis-jenis Loose part 

Bahan Loose part merupakan bahan yang mampu digunakan secara 

mandiri atau digabungkan kembali dengan bahan lain.18 Komponen media 

loose part terdiri dari 7 komponen yang bervariasi dengan tekstur yang 

dapat diraba anak dan berbeda-beda bentuknya terdiri dari :  

a) Bahan alam, biasanya ditemukan di alam, yaitu: tanah, batu, 

pasir, air, ranting, daun, buah, biji, kerang, potongan kayu, dsb. 

b) Bahan plastik, bahan yang terbuat dari plastik antara lain: botol 

plastik, tutup, sedotan, ember, paralon, dsb. 

c) Bahan logam, bahan yang terbuat dari logam, antara lain: 

perkakas dapur, sendok, uang koin, garpu, dsb. 

d) Bahan kayu, bahan yang berasal dari sisa kayu yang tidak 

digunakan, seperti: tongkat, bambu, balok, dsb. 

e) Benang dan kain, bahan yang terbuat dari serat, antara lain: kain 

perca, kapas, tali, pita, dsb. 

f) Bahan kaca dan keramik, seperti: botol kaca, gelas, keramik, 

kelereng, manik-manik, dsb. 

 
17 Mevy Eka Nurhalizah and Muhammad Hamdan Yuwafik, “Women ’ S Participation in the 

Terrorist Network in the,” Jutnal Studi Islam, gender dan anak 15, no. 2 (2020). Hal. 1–181. 
18 Imam Syafi’i and Nur Daiyah Dianah, “Pemanfaatan Loose Parts Dalam Pembelajaran Steam 

Pada Anak Usia Dini,” Aulada : Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak 3, no. 1 (2021). Hal. 

105–114. 
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g) Bahan bekas kemasan, bahan yang berasal dari barang yang 

sudah tidak digunakan antara lain: bungkus makanan bekas, 

kardus, gulungan tissue, dsb.19 

6. Penggunaan Media Loose part dalam pembelajaran 

Penggunaan media loose part ini memberikan stimulus 

perkembangan peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Melalui media 

ini sangat mendukung pola pikir anak yang berbeda-beda dan unik 

dikarenakan anak bebas berekspresi dan bereksplorasi.20 Tujuan 

penggunaan media loose part dalam pembelajaran yaitu memberikan media 

yang penuh dengan pengembangan kreativitas dan imajinasi terhadap 

peserta didik, peserta didik bebas membuat bahan ajar dengan membongkar 

pasang tanpa ada aturan, dan peserta didik mampu menghargai dan menjaga 

benda di lingkungan sekitarnya dengan memanfaatkannya dengan baik 

untuk media belajar. 

Media loose part dalam pembelajaran di sekolah, sangat mudah dan 

efektif diaplikaskan dalam pembelajaran kepada peserta didik, sehingga 

memudahkan diberi motivasi peserta didik. Loose part ini mudah ditemukan 

 
19 Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Nahdlatul Ulama Al Hikmah Mojokerto, Nurul Anam, and Fakultas 

Tarbiyah Prodi PIAUD IAI Al-Qodiri Jember, “Proceeding the 5 Th Annual International 

Conference on Islamic Education Kontribusi Media Dari Bahan Alam, Bekas Dan Sintetis (Loose 

Parts) Pada Kreativitas Aptitude Anak Usia Dini Di Ra Mamba’ul Hikmah Jember” (n.d.). Hal. 40–

52. 
20 Niknik Dewi Pramanik Lesti Sumiati, Oyib Sulaeman, “Pengaruh Penggunaan Media Loose Part 

Dalam Pembelajaran Menulis Di Tk As Salam Pagerageung,” Paper Knowledge . Toward a Media 

History of Documents (2014). Hal.  97–110. 
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di lingkungan sekitar dengan benda yang dapat dibongkar-pasang yang 

terbuat dari bahan alam, sintesis yang aman untuk digunakan.21 

Dalam pelaksanaan pembelajaran media loose part, terdapat 

langkah-langkah guru mengaplikasikan media loose part : 

a. Guru menyiapkan bahan media pembelajaran, seperti tujuh bahan 

loose part (alam, bahan bekas kemasan, kain perca, dll), media 

gambar sesuai dengan tema, cerita sesuai dengan tema yang 

diajarkan. 

b. Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) yang disesuaikan dengan media loose part tema hari 

tersebut. 

c. Guru membuat skenario pembelajaran. 

Misalnya, dalam kegiatan berbasis loose part dimulai dengan 

pembukaan dilanjutkan dengan bercerita tentang tema 

pembelajaran, saat bercerita guru menggunakan media gambar 

berupa gambar tema hari itu misalnya hewan berkaki empat. Guru 

pun mulai bercerita tentang macam-macam hewan berkaki empat, 

tempat tinggalnya, serta mengenalkan huruf-huruf hewan berkaki 

empat apa saja. Mulai lah peserta didik bertanya, setelah diberikan 

cerita oleh guru dan adapula yang menambahkan cerita guru yang 

disesuaikan dengan pengalamannya mengenal hewan berkaki 

 
21 Destina Kasriyati, Sri Wahyuni, and Reswita Reswita, “Pelatihan Perencanaan Dan Penerapan 

Media Loose Parts Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Bagi Guru PAUD Kecamatan Rumbai 

Pesisir,” Wahana Dedikasi : Jurnal PkM Ilmu Kependidikan 4, no. 2 (2021). Hal. 34. 
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empat. Peserta didik memiliki ketertarikan sehingga mereka 

berantusias untuk mendengarkan cerita tersebut. Selanjutnya guru 

menginformasikan kegiatan pembelajaran loose part sambil 

menyampaikan aturan bermain. Kegiatan pembelajarannya 

disampaikan guru berbentuk ajakan kepada anak yaitu “Yuk 

membuat bentuk kucing dan meniru tulisannya!. Kira-kira akan 

pakai bahan apa yaa.. dalam membuat bentuk kucing dan 

tulisannya”. Lalu, guru mempersilahkan peserta didik mengambil 

bahan loose part sesuai yang diinginkannya. Setelah itu, peserta 

didik mulai mengambil tempat yang diinginkannya, lalu guru 

mendekatinya untuk menanyakan pertanyaan terbuka untk 

menggali pengetahuannya “Sedang membentuk hewan kucing 

seperti apa?”.22 

d. Guru memberikan reward kepada peserta didik 

Jadi, dalam kegiatan penggunaan media loose part dalam 

pembelajaran menjadikan anak untuk mengembangkan imajinasi anak, 

pengetahuan anak terkait tema hari tersebut, segala aspek perkembangan 

anak mampu berkembang dengan baik. Media loose part pun menjadikan 

anak menjadi senang dalam belajar dengan cara bermain, sehingga anak 

merasa tidak terbebani dalam melakukannya.  

 

 
22 Fajri Dwiyama and Satma Awaliana, “Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Loose Parts Dalam 

Meningkatkan Kualitas Belajar,” Adaara, 11, no. 2 (2021). Hal. 145–154. 
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7. Kelebihan dan Kekurangan Media Loose part 

a. kelebihan media loose part antara lain : 

1) Bahan loose part tidak habis dalam sekali pakai 

2) Menstimulasi anak untuk dapat memecahkan masalah, meningkatkan 

minat dan bakat serta pengalaman baru 23  

3) Sesuai dengan kebutuhan anak, dikarenakan mampu mengembangkan 

semua aspek perkembangan dengan saling terkait satu sama lain.  

4) Mendorong minat anak untuk belajar, dikarenakan media loose part 

ini sambil bermain sehingga anak tidak menyadari bahwa ia sedang 

belajar. 

5) Mendorong anak menjadi lebih aktif dikarenakan diberi kebebasan 

dalam menentukan kegiatan main yang diinginkannya. 

6) Tanpa memerlukan biaya, bahan media loose part mampu diperoleh 

dari lingkungan sekitar24 

 Berdasarkan uraian kelebihan media loose part diatas, maka 

kelebihan loose part dalam segi pembelajaran yaitu bahan loose part dapat 

ditemukan di lingkungan sekitar, tidak memerlukan biaya mahal, 

mendorong anak dalam minat belajar, lebih aktif, kreatif dalam 

mengembangkan imajinasinya, serta menstimulus anak pada semua aspek 

perkembangannya yang tidak terikat dilakukan secara bebas. 

 
23 Siti Maryam Hadiyanti and Taopik Rahman, “Analisis Media Loose Part Untuk Meningkatkan” 

5, no. 2 (2021). Hal. 237–245. 
24 Siskawati & Herawati, “Efektivitas Media Loose Parts Di PAUD Kelompok A Pada Masa Belajar 

Dari Rumah,” Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 15, no. 1 (2021). Hal.  41–47. 
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b. Kekurangan media loose part antara lain : 

1) Persiapan yang kurang matang, menyebabkan tujuan pembelajaran 

tidak tercapai secara maksimal karena anak terlalu larut dalam proses 

bermain. 

2) Memerlukan strategi dan media pembelajaran yang disiapkan secara 

baik. Sehingga, ketesediaan media menjadi syarat diterapkannya 

metode ini. 

3) Dianggap hanya bermain saja, menyebabkan anak akan sering 

betengkar dengan temannya dikarenakan berebut mainan. 

4) Kurang efektif medianya, karena anak hanya bermain menunjukkan 

bahwa guru belum paham bahwa pembelajaran di PAUD hanya 

dilakukan dengan bermain, menyebabkannya kurang mengembangkan 

kognitif anak. Sehingga anak kesulitan memperoleh pengetahuan baik 

membaca atau berhitung 25  

 Berdasarkan uraian kekurangan media loose part diatas, maka 

kekurangan loose part menurut penulis dari segi pembelajaran yaitu  

pengawasan guru kepada peserta didik yang perlu diperketat tentang 

bahan loose part yang berbahaya, takutnya peserta didik tersedak, 

tertelan, terluka dan persiapan guru dalam tujuan pembelajaran yang 

akan diajarkan harus matang dikarenakan media loose part dianggap 

hanya bermain saja oleh peserta didik dan wali murid, sehingga perlu 

 
25 Mastuinda Mastuinda, Zulkifli Zulkifli, and Febrialismanto Febrialismanto, “Persepsi Guru 

Tentang Penggunaan Loose Parts Dalam Pembelajaran Di Paud Se- Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 3, no. 1 (2020). Hal. 90–96. 
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diberikan batasan waktu agar tidak berlebihan bermain medianya, 

tepatnya saat bermain tugas media loose part kapan waktu mengerjakan 

dan bermain serta diberikan pengetahan dan penjelasan secara 

sederhana kepada peserta didik bahwa media loose part ini digunakan 

peserta didik dalam bermain sambil belajar dengan tujuan pembelajaran 

yang mampu mengembangkan aspek perkembangannya. Misalnya 

peserta didik mampu menulis dengan membentuk kata “buku” melalui 

kerang atau biji-bijian yang mampu meningkatkan keterampilan 

bahasa, menggunting kain perca menjadi baju atau kolase bunga yang 

mampu meningkatkan keterampilan motorik halusnya. Sehingga dalam 

kekurangan media loose part ini, seiring berjalannya waktu, pendidik 

atau orang tua akan mengetahui apa itu loose part, dan cara mengatasi 

atau solusi akan sebuah media loose part ini. 

 

B. Keterampilan Motorik Halus 

1. Pengertian Keterampilan Motorik  

Motorik asal katanya dari Bahasa Inggris yaitu motor ability yang 

memiliki arti kemampuan gerak. Motor ialah kegiatan yang sangat 

dibutuhkan manusia, karena dengan melakukan gerakan manusia bisa 

mencapai atau mewujudkan keinginannya yang diharapkan. Motorik juga 

bisa diartikan suatu terjemahan dari kata motor adalah awal terjadinya 

suatu gerakan yang dilakukan.  

Hurlock berpendapat bahwa motorik ialah suatu perkembangan 

pengendalian atas yang dilakukan oleh saraf, otot, yang terkoordinasi 
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dengan urat saraf. Dapat disimpulkan pendapat Hurlock bahwa motorik 

merupakan suatu perkembangan dalam pengendalian tubah yang 

dilakukan oleh saraf tubuh yang saling bekoordinasi. 

Menurut Zukifli menjelaskan bahwa motorik merupakan segala 

sesuatu yang terkait dengan gerakan-gerakan tubuh yang didalamnya 

terdapat tiga unsur yang menentukannya yaitu otot, saraf, dan otak. 

Sedangkan menurut Syamsudin yang membedakan dari motorik ada dua 

hal yaitu gerak dan motorik. Motorik ini dapat diartikan suatu arti kata dari 

motor merupakan suatu dasar biologi atau mekanika yang mendasari 

terjadinya suatu gerakan.  

Keterampilan motorik merupakan kemampuan seseorang yang 

dapat mengendalikan gerak tubuh dan menggunakan otak menjadi pusat 

pengendalian gerak. Perkembangan motorik yaitu perkembangan 

pengendalian tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunana 

saraf, otot, otak, dan spinal cord. Seiring dengan perkembangan fisik yang 

beranjak matang, maka perkembangan anak sudah dapat terkoordinasi 

dengan baik.26 

Dapat disimpulkan, bahwa keterampilan motorik merupakan 

proses kemampuan mengendalikan gerakan tubuh yang terkoordinasi 

dengan saraf, otot, dan otak pada tubuh yang menggunakan otot besar dan 

 
26 Fina Surya Anggraini, Perkembangan Motorik Aud (GUEPEDIA, n.d.). Hal. 25. 
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kecil dengan membutuhkan konsentrasi antara mata, tangan, kaki, dan 

gerakan pada tubuh.27 

2. Pengertian Motorik Halus 

Menurut Kuntum & Pusari, motorik halus merupakan gerakan 

yang melibatkan bagian tubuh tertentu tepatnya pada otot-otot kecil (halus) 

yang memerlukan koordinasi secara cermat. Seperti: menulis, 

menggunting mengikuti pola garis, menyusun balok, dsb. 

Motorik halus yang telah dijelaskan Heni merupakan aktivitas 

motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus. Gerakan ini 

menuntut pada koordinasi mata dan tangan dan pengendalian gerak yang 

berfokus pada ketepatan dan kecermatan dalam suatu gerakan. 

Menurut Depdiknas dalam Yuhana gerakan motorik sangat 

berperan penting. Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan pada 

bagian tubuh yang dilakukan oleh otot kecil saja. Sehingga, gerakan 

motorik halus tidak membutuhkan tenaga banyak akan tetapi, 

membutuhkan koordinasi yang cermat dan teliti. 

Dapat disimpulkan bahwa motorik halus merupakan gerakan 

motorik yang melibatkan pada aktivitas gerak dengan menggunakan otot 

kecil atau halus pada tubuh. Gerak motorik halus lebih berfokus terhadap 

koordinasi mata dan tangan, kecermatan, ketelitian, gerakan pergelangan 

tangan dan jari-jemari pada tubuh.28 

 
27 Khadijah Khadijah and Nurul Amelia, “Asesmen Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,” 

Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020). Hal. 69–82. 
28 A Syarifah, Mengembangkan Motorik Halus Anak Prasekolah Dengan Paper Toys (Penerbit 

NEM, 2022). Hal. 8. 
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3. Prinsip Perkembangan Motorik  

Beberapa prinsip utama perkembangan motorik antara lain : 

a. Kematangan saraf 

Kemampuan anak melakukan gerakan motorik yang ditentukan 

oleh gerakan pada kematangan saraf. Susunan saraf-saraf yang ada di 

pusat berfungsi mengontrol gerakan-gerakan motorik mulai dari bayi 

dilahirkan. Saat usia kurang lebih 5 tahun, saraf -  saraf ini sudah 

mencapai kematangan dan menstimulasi berbagai kegiatan motorik.  

b. Urutan  

Usia 5 tahun, kemampuan motorik anak telah kompleks yang 

bertujuan untuk mengkoordinasikan gerakan motorik dengan 

seimbang. Berikut gerakan motorik anak sebagai berikut : 

1. Urutan pertama, disebut pembedaan yang mencakup 

perkembangan secara perlahan dari gerakan motorik kasar atau 

halus yang belum terarah sesuai dengan fungsi gerakan motorik. 

2. Urutan kedua yaitu keterpaduan 

Keterpaduan merupakan kemampuan dalam 

menggabungkan gerakan motorik yang saling berlawanan dalam 

koordinasi gerakan yang baik. Seperti berlari, menangkap bola, 

menggunting, menulis, menjiplak, dsb. 

c. Motivasi  

Motivasi ini bersifat alami, yang mendorong seseorang untuk 

berperilaku aktivitas untuk mencapai sebuah tujuan. Begitu juga pada 
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anak, kematangan motorik mampu memotivasi anak untuk melakukan 

aktivitas motorik dalam lingkup yang luas. 

Hal ini dapat dilihat dari:  

1. Aktivitas fisik yang meningkat dengan tajam 

2. Bersemangat melakukan aktivitas fisik anak-anak seakan tidak 

mau berhenti menggunakan otot kasar dan halus. 

d. Pengalaman 

Perkembangan gerakan itu sebagai dasar perkembangan 

berikutnya. Latihan dan gerak anak usia dini lebih ditunjukkan pada 

pengayaan gerak. Pemberian pengalaman ini mampu membangkitkan 

rasa senang dan gembira pada anak. 

e. Praktik 

Beberapa kebutuhan anak usia dini berkaitan dengan 

perkembangan motoriknya perlu dipraktikkan anak dengan bimbingan 

guru.  

Kebutuhan praktik anak meliputi: 

1. Ekspresi dengan gerakan 

2. Bermain, sebagai bagian dari perkembangan anak 

3. Kegiatan yang berbentuk drama, irama 

4. Memberbanyak latihan gerakan koordinasi pada motorik kasar dan 

halus29. 

 
29 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Caremedia Communication, 

2020). Hal. 18-21. 
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4. Indikator Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Berikut indikator yang akan dikembangkan pada perkembangan 

motorik halus anak dalam penelitian ini sebagai berikut.  

Tabel 2. 1 Indikator perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Capaian 

Perkembangan Usia 5-6 

Tahun 

Indikator yang diamati 

4.3 Menggunakan 

anggota tubuh 

untuk 

pengembangan 

motorik kasar dan 

halus. 

Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak mampu 

terampil menggunakan 

tangan kanan dan kiri 

dalam berbagai aktivitas. 

1. Menggambar sesuai 

ekspresi imajinasi anak. 

2. Menggunting sesuai 

dengan pola. 

3. Menempel dengan tepat 

dan rapi. 

 

5. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak 

Usia 5-6 Tahun   

Standar tingkat capaian perkembangan anak menjadi kualifikasi 

perkembangan anak  dan pertumbuhannya yang dapat dicapai pada rentang 

usia tertentu.30 Usia 5-6 tahun, anak mampu mengembangkan keterampilan 

motorik halusnya menjadi lebih halus, sangat lentur dan terlihat sangat baik 

koordinasi antara mata dan tangan daripada masa awal anak-anak.31 

Sesuai tahap perkembangan yang dikutip dalam Permendiknas 137 

Tahun 2014 tingkat Capaian perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun 

sebagai berikut: 

 
30 Mulianah Khaironi, Perkembangan Anak Usia Dini, Jurnal Golden Age, vol. 2, 2018. Hal. 7. 
31 Nur Kamelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak ) Stppa Tercapai Di Ra Harapan Bangsa Maguwoharjo Condong Catur 

Yogyakarta,” Kindergarten: Journal of Islamic Early Childhood Education 2, no. 2 (2019). Hal. 

112. 
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a. Menggambar sesuai gagasannya, anak mampu menggambar sesuai 

dengan ide dan kreativitasnya dimulai menggerakkan tangannya diatas 

kertas kosong 

b. Meniru bentuk pola, dalam hal ini anak usia dini mampu meniru bentuk 

pola gambar yang telah disiapkan pendidik 

c. Melakukan eksplorasi dari berbagai media dan kegiatan bermain, anak 

mampu mengeksplorasikan gerakan tangannya pada bagian jari-jari 

tangan dan pergelangannya. Misalnya, mengecap jari tangan di atas 

kertas dengan kegiatan finger painting, menabur pasir dengan menulis 

namanya, melukis, bermain drama 

d. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, anak mampu 

mememegang alat tulis pensil dengan benar sesuai aturan dan 

memegang sendok dan garpu dengan benar menggunakan tangan kanan 

dengan baik 

e. Menggunting sesuai dengan pola, anak mampu menggunting kertas 

gambar hewan untuk ditempelkan pada lembar kerja sesuai dengan 

arahan guru dengan baik 

f. Menempel gambar dengan tepat, anak dapat menggerakkan jari-

jemarinya dalam mengambil lem serta cermat dalam menempel gambar 

tersebut 
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g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci, dalam 

hal ini anak mampu menggambar makanan kesukaan yaitu buah-

buahan dengan baik dan sesuai kreativitas imajinasnya.32 

 

C. Pengaruh Media Loose part Terhadap Keterampilan Motorik Halus 

Anak Usia 5-6 Tahun 

Perkembangan motorik halus anak usia dini menjadi faktor yang sangat 

penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan, karena mampu 

berkembang menjadi lebih baik dengan dukungan lingkungan sekitar seperti 

orang tua yang menjamin sumber tenaga anak dan lingkungan sekolah yang 

menstimulus sumber kegiatan anak.33  

Anak usia dini perlu stimulus melalui kegiatan bermain yang 

menyenangkan dan bervariasi yang mampu mengembangkan keterampilan 

motorik halus serta kreativitas dan imajinasi dengan membangun jiwa dan rasa 

ingin tahu anak terhadap media loose part dengan benda-benda yang berada di 

lingkungan sekitarnya. 

Loose part menarik imajinasi anak untuk mengeksplor imajinasinya 

secara terbuka, dapat menemukan ide-ide kreatif atau berfikir kritis, mendapat 

 
32 Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik halus Anak Usia Dini, 

(Sidoarjo:UMSIDA, 2017). Hal. 62 
33 Nur Istim, Hendratno Hendratno, and Sri Setyowati, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Loose Part Bahan Plastik Terhadap Perkembangan Bahasa Dan Fisik Motorik Pada Anak Usia 5-6 

Tahun,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022). Hal. 8572–8584. 
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pengalaman baru, dan tidak hanya tergantung pada lembar kerja peserta didik 

yang biasanya menggunakan satu macam media saja.34 

Bahan loose part mudah ditemukan di alam terbuka lingkungan sekitar 

dengan komponen-komponen yang bisa dibentuk, dirancang, dipindahkan, 

disatukan kembali dengan bahan-bahan yang lain. Seperti: biji-bijian, batang 

kayu, botol plastik, kain perca, dsb.  

Berdasarkan dari uraian diatas, bahwa media loose part berbahan kain 

perca sangat berpengaruh dalam keterampilan motorik halus anak, karena loose 

part dengan berbahan dasar alam tepatnya kain perca sangat ramah lingkungan 

sekitar baik itu murah, ramah lingkungan, memanfaatkan bahan lingkungan 

sekitar. Media loose part mudah ditemukan dilingkungan sekitar yang 

berkomponen dapat dipindahkan, digabungan, disatukan kembali dengan 

bahan-bahan yang lain dengan menggunakan keterampilan tangan pada jari-

jari tangan dan pergelangan yang membutuhkan konsentransi penuh. Kegiatan 

media loose part dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

melalui kegiatan menggambar sesuai ekspresi imajinasi anak, menggunting 

sesuai dengan pola, menempel dengan rapi dan tepat. 

  

 
34 Delfi Sumarseh Eliza, “Penerapan Media Pembelajaran Berbahan Loose Part in Door Untuk 

Membangun Merdeka Belajar Anak Usia Dini,” Generasi Emas Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini 5, no. 1 (2022). Hal. 65–75. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 33 

 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian dan 

Judul 

Hasil Peneletian Persamaan Perbedaan 

1.  Maestri 

Sabrina 

(2021), 

“Pengaruh 

Media Loose 

Parts Terhadap 

Pengembangan 

Kreativitas 

Anak Di 

Kelompok B2 

Tk Bina Anak 

Bangsa Palu” 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa media 

loose parts 

berpengaruh 

terhadap 

pengembangan 

kreativitas anak. 

Dilihat pada nilai 

hitung sebesar -

7.466 dengan 

signifikan 0,000. 

Karena Sig < 0,05 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima 

yang berarti 

terdapat 66 

pengaruh media 

loose parts 

terhadap 

pengembangan 

kreativitas anak di 

kelompok B2 TK 

Bina Anak 

Bangsa Palu. 

Terletak pada 

desain 

penelitian yang 

digunakan 

mengggunakan 

metode 

kuantitatif jenis 

eksperimen. 

 

Terletak pada 

pengembangan 

yang 

dikembangkan. 

Peneliti ingin 

meneliti 

keterampilan 

motorik halus anak, 

sedangkan peneliti 

Maestri Sabrina 

mengembangkan 

kreativitas anak. 

2. Indi Alfina 

Hamdan 

(2022), 

“Penggunaan 

Media Loose 

Part Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak Usia 5-6 

Tahun Di Tk 

Cikal Cendekia 

Islamic 

Fullday School 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa adanya 

peningkatan 

dalam aspek 

perkembangan 

motorik halus 

dilihat dari 

bagaimana cara 

anak menabur 

pasir, meniru 

bentuk, 

menggunting 

kertas pola, dan 

Terletak dalam 

judul peneliti 

yang akan 

diteliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

judul Pengaruh 

Media Loose 

part Dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Motorik Halus 

Anak Usia 5-6 

Tahun. 

Terletak dalam 

desain metode 

penelitian. Peneliti 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan berfokus 

pada bahan kain 

perca dalam media 

loose part. 

Sedangkan  Indi 

Alfina Hamdan  

menggunakan 

pendekatan 
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No. Penelitian dan 

Judul 

Hasil Peneletian Persamaan Perbedaan 

Cileungsi-Kab. 

Bogor”.  

keterampilan 

dalam mengikuti 

kegiatan bermain 

loose part.  

 kualitatif 

deskriptif. 

3. Sarifah Hairani 

dan Mallevi 

Agustin 

Ningrum 

(2022), Jurnal 

“Pengaruh 

Permainan 

Loose Part 

Terhadap 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak Usia 4-5 

Tahun” 

Hasil penelitian 

ini menjelaskan 

bahwa 

menggunakan 

aplikasi SPSS 

Ver. 22 for 

windows 

diketahui bahwa 

nilai Sig. (2-

tailed) yaitu 

sebesar 0,001 < 

0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa adanya 

pengaruh 

“Permainan Loose 

Parts” terhadap 

perkembangan 

kemampuan 

motorik halus 

pada anak usia 4-5 

tahun di TK 

Muslimat NU 217 

Al-Jihad Gilang -

Taman Sidoarjo. 

Terletak pada 

rumus yang 

digunakan 

dalam analisis 

data dengan 

menggunakan 

bantuan SPSS. 

 

Terletak pada 

subyek yang akan 

diteliti anak usia 4-

5 tahun dan lebih 

berfokus pada 

media loose part 

berbahan kain 

perca. 

4. Rizka Ramania 

(2022), 

“Peningkatan 

Ketrampilan 

Motorik Halus 

Anak Usia Dini 

Melalui Media 

Bahan Bekas 

Tutup Botol 

Pada 

Kelompok B 

Di Tk Assalam 

1 Sukarame 

Bandar 

Lampung” 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

perkembangan 

motorik halus 

peserta didik yang 

mengalami 

peningkatan. Pada 

siklus I, 4 anak 

dengan nilai 

persentase 20% 

yang belum 

berkembang, anak 

yang Mulai 

Terletak dalam 

subyek yang 

akan diteliti 

yaitu  Motorik 

halus anak 

kelompok B. 

Terletak dalam 

jenis penelitian 

yang digunakan, 

dimana peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif jenis 

eksperimen dan 

media loose part 

berbasis kain perca, 

sedangkan 

penelitian Rizki 

Ramania 

menggunakan jenis 

penelitian 
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No. Penelitian dan 

Judul 

Hasil Peneletian Persamaan Perbedaan 

Berkembang 50% 

sebanyak 10 anak, 

anak yang 

Berkembang 

Sangat Baik 5% 

sebanyak 1 anak. 

Hal ini 

disebabkan oleh 

beberapa faktor 

yaitu kurang aktif 

dan kurang fokus 

dalam menerima 

pembelajaran, 

khususnya dalam 

cara menempel, 

menggenggam, 

menebalkan. pada 

siklus ke II ini 

terlihat 0% artinya 

tidak ada anak 

yang Belum 

Berkembang, 

Mulai 

Berkembang 2 

anak dengan 

persentase 10%, 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

10% sebanyak 2 

anak, dan peserta 

didik yang 

Berkembang 

Sangat Baik 

mengalami 

peningkatan yang 

bertambah dan 

dapat dikatakan 

berhasil karena 

telah sesuai 

dengan indikator 

tingkat 

pencapaian yakni 

80% sebanyak 16 

anak. Maka, 

Tindakan Kelas 

dan media yang 

digunakan Media 

bahan bekas tutup 

botol. 
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No. Penelitian dan 

Judul 

Hasil Peneletian Persamaan Perbedaan 

melalui Media 

Bahan Bekas 

Tutup Botol dapat 

meningkatkan 

motorik halus 

anak di TK 

Assalam 2 

Sukarame Bandar 

Lampung.  

5. Eva Susanti 

(2019), 

“Upaya 

Meningkatkan 

motorik Halus 

Anak Melalui 

Kegiatan 

Menganyam 

Daun Kelapa 

Pada 

Kelompok B 

Tk Baladil 

Amin”. 

Hasil penelitian 

ini menjelaskan 

bahwa 

Peningkatan 

motorik halus 

anak melalui 

kegiatan 

menganyam daun 

kelapa pada 

kelompok B TK 

Baladil Amin 

Lawe Sawah 

berdasarkan hasil 

pengamatan pada 

Siklus I nilai skor 

persentase anak 

mencapai 61% 

dengan kategori 

berkembang 

sesuai harapan 

(BSH), sehingga 

masih diperlukan 

perbaikan di 

Siklus II. Setelah 

dilakukannya 

perbaikan pada 

Siklus II terlihat 

motorik halus 

anak meningkat 

dengan nilai skor 

persentase 

mencapai 80% 

dan sudah 

termasuk pada 

Terletak pada 

hasil penelitian 

yang sama-sama 

meningkatkan 

motorik halus 

anak usia 5-6 

Tahun 

(Kelompok B). 

 

Terletak pada judul 

penelitian. Judul 

peneliti yaitu 

Pengaruh Media 

Loose part 

Berbahan Kain 

Perca Terhadap 

Keterampilan 

Motorik Halus 

Anak Usia5-6 

Tahun Di TK PKK 

XI Winong, 

sedangkan peneliti 

Eva Susanti yaitu 

Upaya 

Meningkatkan 

motorik Halus 

Anak Melalui 

Kegiatan 

Menganyam Daun 

Kelapa Pada 

Kelompok B Tk 

Baladil Amin. 
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No. Penelitian dan 

Judul 

Hasil Peneletian Persamaan Perbedaan 

kategori 

keberhasilan. 

 

 

 

E. Kerangka Berpikir 

Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelompok B1 di TK PKK 

XI Winong - Pasuruan. Setelah hasil wawancara dilakukan, peneliti 

mengemukakan beberapa masalah pada anak saat melakukan kegiatan motorik 

halus yang masih kesulitan, ketelatenan yang kurang, dan terburu-buru 

mengerjakannya sehingga membutuhkkan orang lain untuk membantunya. 

Dalam hal ini, terlihat beberapa anak yang keterampilan motorik halusnya 

masih rendah atau kurang baik.  

Oleh karena itu, peneliti memiliki inovasi untuk menstimulus 

keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan bermain menggunakan 

media loose part bahan kain perca. Walaupun sebelumnya, kegiatan loose part 

telah diaplikasikan oleh guru kelompok B pada peserta didik dan 

menjadikannya sangat senang dan tidak jenuh melakukan kegiatan ini. Tetapi, 

bahan kain perca masih belum diaplikasikan di TK tersebut. Media loose part 

merupakan media yang menarik pada untuk mengembangkan motorik 

halusnya serta kreativitas anak dalam membuat kreasi berbahan kain perca 

sehingga anak mampu menghasilkan suatu ide atau produk baru yang memiliki 

nilai kegunaan, dimana dari hasil tersebut melalui proses kegiatan anak.  
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Aspek keterampilan motorik halus yang diamati dari penelitian ini 

adalah aspek pada kegiatan menggambar sesuai ekspresi imajinasi anak, 

menggunting sesuai dengan pola, menempel dengan rapi dan tepat, serta 

mampu menciptakan hasil karya sendiri tanpa bantuan orang lain dengan 

berbeda atau unik. Nantinya, guru mampu melihat proses keterampilan motorik 

halus anak dan hasil kegiatannya melalui media loose part bahan kain perca 

yang akan dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat alur kerangka 

pemikiran dibawah ini, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Alur Kerangka Pemikiran 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Menurut Cresswell, Hipotesis merupakan pernyataan formal yang 

menyajikan hubungan yang diharapkan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Abdullah, menjelaskan bahwa Hipotesis ialah jawaban 

sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui penelitian. Maka, hipotesis 

Keterampilan 

motorik halus yang 

rendah 

Media Loose part 

bahan kain perca 

melalui prosedur 

Pre test, Treatment, 

dan Post test 

Keterampilan motorik 

halus sesuai dengan 

indikator menggambar 

sesuai ekspresi 

imajinasi anak, 

menggunting sesuai 

dengan pola, dan 

menempel dengan rapi 

dan tepat. 

+ 
 

 

Maka 
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ini merupakan komponen penting yakni dugaan sementara antar hubungan 

variabel dan uji kebenaran.35 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka dikemukakan 

hipotesis penelitian yaitu Pengaruh media loose part berbahan kain perca 

terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK PKK XI 

Winong - Pasuruan. Kriteria pengujian hipotesisnya sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol atau Nihil (H0), yaitu hipotesis yang meniadakan perbedaan 

antar kelompok atau hubungan sebab akibat pada variabel pertama dengan 

varibel kedua. 

  (H0) penelitian ini : tidak terdapat pengaruh media loose part 

berbahan kain perca terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di TK PKK XI Winong - Pasuruan. 

2. Hipotesis Alternatif atau Kerja (Ha), yaitu penerjemah hipotesis dalam 

penelitian dengan menyatakan adanya saling hubungan atau perbedaan 

antara kelompok satu dengan yang lain.  

 (Ha) penelitian ini : Terdapat pengaruh media loose part berbahan 

kain perca terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 

PKK XI Winong - Pasuruan 

 
35 Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Jurnal Ilmu Administrasi 3, no. 2 (2021). Hal. 96–

102. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dianggap sebagai penelitian murni yang dijelaskan melalui 

angka-angka secara sistematis, terstruktur, dan terencana. Menurut 

Ferdinand, penelitian kuantitatif ini merupakan jenis penelitian yang sering 

digunakan oleh mahasiswa akhir dalam menyelesaikan tugas akhir, 

dikarenakan adanya kemudahan saat mengindikasi awalan hipotesis 

penelitian yang ditemukan dengan selanjutnya membuktikan hipotesis 

tersebut dengan bebagai prosedur penelitian yang terstruktur.36 Tujuan 

penelitian ini melalui variabel yang diukur secara kuantitatif yang biasa 

ditemukan dalam penelitian survei untuk membandingkan sampel atau 

kelompok tertentu yang dihasilkan pada hasil penelitian.37 Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kuantitatif yang lebih menekankan pada analisis 

data numerical (angka) dengan menggunakan metode statistika terkait 

penilaian pada keterampilan motorik halus anak dalam meenggunakan 

media loose part bahan kain  perca.

 
36 M Darwin et al., Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Media Sains Indonesia, 2021). Hal. 

13. 
37 A Kusumastuti, M P Ahmad Mustamil Khoiron, and M P Taofan Ali Achmadi, Metode Penelitian 

Kuantitatif (Deepublish, 2020). Hal. 2. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif desain 

eksperimen menggunakan Pre-Eksperimental (non design) bentuk One 

group pretest-posttest design yaitu desain pre test dan post test dengan 

menggunakan kelompok yang diberi treatment atau perlakuan, selanjutnya 

dilihat hasil dari observasi sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 

perlakuan.38 

Desain ini dipilih dikarenakan cocok dengan keadaan tempat 

penelitian yang terdapat di kelompok B1 dengan memberikan penilaian 

sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment pada 

kelompok B1. Hasil konsep ini menggunakan desain yang digambarkan 

sebagai berikut:  

01 x 02 

Gambar 3. 1 One group pre test – post test design menurut (Sugiyono). 

Keterangan :  

01 = nilai pre test (sebelum diberikan treatment)  

X = treatment  

02 = nilai post test (setelah diberikan treatment)  

Dari gambar desain diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian model 

ini tanpa adanya pembanding kelompok. Pada metode penelitian ini akan 

diberikan tes keterampilan motorik halus sebanyak dua kali yaitu sebelum 

dan sesudah diberikan treatment. Tes yang diberikan sebelum mendapatkan 

treatment atau disebut (01) untuk mengetahui kemampuan awal anak 

 
38 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian Pendidikan. 

Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, Journal of Chemical 

Information and Modeling, vol. 53, 2020. Hal. 47. 
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sebelum diberikannya treatment media loose part bahan kain perca. 

Selanjutnya peneliti memberikan treatment atau disebut (x) melalui media 

loose part bahan kain perca. Setelah itu, diberikan treatment atau post test  

melalui tes media loose part bahan kain perca disebut 02. Post test diberikan 

kepada peserta didik kelompok B1 untuk memperoleh hasil pengaruh dari 

media loose part bahan kain perca dengan meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka muncul perbedaan antara 

sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment melalui 

media loose part bahan kain perca dengan meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak. Maka peneliti melihat hasil dari kedua test tersebut. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dengan memperoleh informasi 

dari hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel ini diartikan 

sebagai obyek dari suatu atribut atau sifat yang memiliki variasi tertentu 

telah ditetapkan oleh peneliti dengan mempelajari dan menarik kesimpulan 

dari suatu penelitian tersebut. 

Variabel dalam penelitian ada berbagai macam, maka peneliti 

mengambil dua variabel antara lain: 
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a. Variabel Bebas (X) 

variabel bebas atau dikenal dengan Variabel Independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi tolak ukur 

sebab perubahannya variabel dependen atau terikat.  

Varibel bebas (X) penelitian ini adalah Media loose part 

berbahan kain perca. 

b. Variabel Terikat (Y) 

Variabel Terikat atau biasa dikenal Variabel Dependent 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi output atau 

akibat dari adanya variabel bebas.  

Variabel terikat (Y) penelitian ini adalah  Keterampilan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

 

C. Prosedur  Penelitian  

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan dengan prosedur 

penelitian sebagai berikut:  

Tabel 3. 1 Langkah-langkah Prosedur Penelitian 

No Tahapan 

Kegiatan 

Hari 

Ke-  

Tema/Subtema/ 

Subsubtema 

Materi Kegiatan 

1. Pre test 1 Aku Cinta 

Indonesia/Makanan 

khas Pasuruan/ 

Klepon 

Anak mampu membuat 

klepon secara sempurna 

dari plastisin dan parutan 

kelapa kain perca putih 

secara sempurna dengan 

baik. 

2. Treatment 

Pertama 

2 Aku Cinta 

Indonesia/tanah 

airku/bendera 

negaraku 

Anak mampu membentuk 

bendera Indonesia dengan 

kain perca dengan baik. 
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No Tahapan 

Kegiatan 

Hari 

Ke-  

Tema/Subtema/ 

Subsubtema 

Materi Kegiatan 

3. Treatment 

Kedua 

3 Aku Cinta 

Indonesia/tanah 

airku/ Jawa 

Anak mampu 

menempelkan kain perca 

pada bagian pakaian atau 

rok sesuai dengan 

bagiannya dengan baik. 

4. Treatment 

Ketiga 

4 Aku Sayang Bumi/ 

alam semesta/ 

benda-benda langit 

Anak mampu menempel 

potongan kain perca 

bentuk geometri pada 

gambar-gambar benda 

langit (matahari, awan, 

bulan) dengan baik. 

5. Treatment 

Keempat 

5 Aku Sayang Bumi/ 

alam semesta/ 

hujan 

Anak mampu menempel 

kain perca saat proses 

terjadinya hujan pada 

awan dengan baik. 

6. Post test 6 Aku Sayang Bumi/ 

menjaga 

lingkungan/ daur 

ulang sampah/ kain 

perca 

Anak mampu 

menyempurnakan 

potongan kain perca 

menjadi gambar bunga 

matahari dengan sempurna 

dalam pigora dengan baik. 

 

Berdasarkan tabel langkah-langkah prosedur penelitian diatas, maka 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Melakukan Pre Test  

Pre test dilakukan selama satu hari untuk mengetahui proses 

pembelajaran didik di kelompok B1 sebelum diberikan treatment melalui 

media loose part bahan kain perca. Dalam Pre test yang diberikan 

menggunakan media pembelajaran guru seperti hari biasanya yang 

digunakan. Pada hari itu, menggunakan Tema/subtema/subsubtema: Aku 

Cinta Indonesia/makanan khas Pasuruan/klepon. Dengan kegiatan yang 

disampaikan secara klasikal terhadap peserta didik diharapkan mampu 

membuat klepon secara sempurna dari plastisin dan parutan kelapa kain 
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perca putih secara sempurna dengan baik.dengan menggunakan metode 

eksperimen. Maka, dalam pre test ini peneliti melihat hasil test (produk hasil 

karya) anak terhadap kemampuan keterampilan motorik halus kelompok B1 

ketika pembelajaran berlangsung di kelas. 

2) Pemberian Treatment  

a. Treatment Pertama 

Pada treatment pertama ini dilakukan di kelompok B1 selama 

satu hari dengan menggunakan tema/subtema/sub-subtema: Aku Cinta 

Indonesia/tanah airku/bendera negara ku. Dalam tema ini, peserta didik 

diharapkan mampu membentuk bendera Indonesia dengan kain perca. 

Peneliti melakukan treatment ini melihat keterampilan motorik halusnya 

pada indikator menggunting, menempel, dan menggambar sesuai 

imajinasinya. Selanjutnya dari pembelajaran ini, besoknya dilakukan 

treatment kedua untuk mengetahui perkembangan lebih lanjut. 

b. Treatment Kedua 

Pada treatment kedua yang dilakukan selama satu hari 

menggunakan tema/subtema/sub-subtema: Aku cinta Indonesia/Pakaian 

adat/jawa. Pada treatment kedua ini peserta didik diharapkan mampu 

menempelkan kain perca pada bagian pakaian adat atau rok sesuai 

dengan pakaiannya secara baik. Peneliti melihat bagaimana proses 

pembelajaran anak, selanjutnya untuk mengetahui perkembangan 

keterampilan motorik halus dilanjutkan dengan treatment ketiga. 
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c. Treatment Ketiga 

Pada treatment ketiga yang dilakukan selama satu hari dengan 

menggunakan tema/subtema/sub-subtema: Aku sayang bumi/Alam 

semesta/benda-benda langit. Dalam kegiatan yang diperlakukan kepada 

peserta didik diharapkan mampu menempel potongan kain perca bentuk 

geometri pada gambar benda langit (matahari, awan, bulan). Peneliti 

mampu  melihat proses pembelajaran peserta didik melalui media bahan 

kain perca sebagai media pengembangan peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan halusnya. Setelah treatment tiga diberi 

perlakuan kepada peserta didik, lalu dilanjutkan treatment empat.  

c. Treatment Keempat 

Pada treatment keempat yang dilakukan selama satu hari dengan 

menggunakan tema/subtema/sub-subtema: Aku sayang bumi/ Alam 

semesta/gejala alam/hujan. Dalam kegiatan yang diperlakukan kepada 

peserta didik diharapkan mampu menempel kain perca saat  proses 

terjadinya hujan sesuai dengan kreasi. Peneliti mampu  melihat proses 

pembelajaran peserta didik melalui media bahan kain perca, krayon 

sebagai media pengembangan peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan halusnya. 

Maka, peneliti melakukan treatment dalam penelitian ini 

sebanyak empat kali selama empat hari untuk melihat perkembangan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 47 

 

 

selama diberikan perlakuan media loose part bahan kain perca terhadap 

pengaruh pada keterampilan motorik halus anak kelompok B1. 

3) Melakukan Post Test 

Post test ini dilakukan untuk mengetahui akibat dari pengaruh 

sebuah treatment yang telah dilakukan. Post test yang dilakukan selama satu 

hari ini menggunakan tema/sub tema/sub-sub tema: Aku sayang 

bumi/Menjaga lingkungan/Daur ulang sampah (kain perca). Kegiatan yang 

dilakukan pada peserta didik mampu menyempurnakan potongan kain perca 

menjadi gambar bunga matahari dengan sempurna dalam pigora dengan 

baik. Post test ini diberlakukan untuk melihat hasil dari test (produk hasil 

karya) peserta didik melalui kegiatan diatas, dengan melihat keterampilan 

motorik halus peserta didik apa sudah mampu meningkat dengan baik atau 

mulai meningkat melalui perlakuan (treatment) media loose part bahan kain 

perca. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi Penelitian 

Populasi dalam sebuah penelitian merupakan aspek penting yang akan 

diteliti. Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri 

atas obyek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteritik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti.39 Populasi dalam penelitian ini yaitu karakteristik 

 
39 S Siyoto and M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media Publishing, 2015). Hal. 
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peserta didik yang mempunyai keterampilan motorik halus yang rendah berada 

di kelompok B1 dengan jumlah 13 siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

menggunakan penelitian populasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses atau pengadaan dalam 

keperluan penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan.40  Pengumpulan data daam penelitian perlu dipantau agar data 

tersebut terjaga dalam tingkat validitas dan rehabilitasnya. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data dengan langsung turun ke 

lapangan. Data yang diobservasi berupa gambaran tentang sikap, perilaku, 

atau tindakan keseluruhan manusia.41 Observasi ini dibagi menjadi dua 

macam yaitu pertama, Observasi Partisipatif, yaitu peneliti ikut terlibat 

dalam kegiatan sehari-hari pada orang yang dijadikan sumber penelitian. 

Jenis observasi ini, menjadikan peneliti ikut terlibat dalam suasana dan data 

yang diperoleh lebih lengkap sehingga mengetahui perkembangan tingkat 

mana perilaku yang tampak. Kedua, observasi tidak terstruktur, pada jenis 

ini terlihat tidak dipersiapkan sistematis apa yang akan diteliti dan diamati 

 
40 A Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative Research Approach (Deepublish, 

2018). Hal. 6 
41 P.D.C.R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, n.d.). Hal. 112. 
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sehingga peneliti tidak menggunakan instrumen baku hanya menggunakan 

pandangan rambu-rambu pengamatan.42  

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk 

melengkapi data atau mengambil data tentang penggunaan media loose part 

dalam pembelajaran dan melihat proses pembelajaran peserta didik pada 

perkembangan keterampilan motorik halusnya melalui media loose part 

bahan kain perca.  

Observasi ini dilakukan pada saat sebelum treatment (pre test) dan 

setelah dilakukan treatment (post test) yang berupa penggunaan media loose 

part bahan kain perca dalam meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun, tepatnya kelompok B1. Pelaksanaan observasi ini 

dimulai dari tahapan pre test selama satu hari, dilanjutkan treatment 

sebanyak empat kali yang dilaksanakan selama satu hari pada setiap 

treatment-nya, dan tahap akhir yaitu post test selama satu hari, Sehingga 

penelitian observasi ini dilakukan di kelompok B1 selama enam hari. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik mengumpulkan data pada 

penelitian dengan mengajukan pertanyaan antara peneliti dengan objek 

yang bertujuan untuk menggali informasi dengan detail, kaya dan 

kontekstual. Dalam wawancara ini dilakukan peneliti agar lebih menggali 

keyakinan pada sikap, perilaku atau pengalaman terhadap fenomena 

lingkungan sekitar. Wawancara ini terdiri dari dua macam yaitu pertama, 

 
42 A Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Penerbit Aksara Timur, 2017). Hal. 36. 
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wawancara terstruktur yaitu wawancara dengan penyusunan pertanyaan 

seacra tertstruktur sebelum kegiatan wawancara ini dilaksanakan, biasanya 

hasil dari wawancara terstruktur berbetuk data numerik (angka) yang 

menentukan untuk dianalisis. Kedua, wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara dengan mengajukan petanyaan yang bersifat umum hampir 

menghasilkan wawancara yang panjang, tidak standar.43  

Wawancara dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk menambah 

data tentang keterampilan motorik halus dengan menggali data kepada guru 

TK PKK XI Winong tentang media sebelumnya yang dipakai apa, upaya 

dan dukungan guru dalam meningkatkan keterampilan motorik halus 

peserta didik serta pengetahuan guru dalam mengetahui media loose part 

itu apa. 

3. Tes 

Tes ini berarti data yang menujukkan fakta dalam suatu kejadian, 

pendapat, dan kemampuan. Tes ini bertujuan untuk mengukur sesuatu ada 

atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang akan diteliti.44 Objek 

yang akan diteliti berupa keterampilan motorik halus anak berupa media 

loose part bahan kain perca. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

tes kinerja berupa kegiatan menggambar sesuai ekspresi imajinasi anak, 

 
43 P.D.M.B.A.A.C.M.A.C.A. Jogiyanto Hartono M, Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis 

Data (Penerbit Andi, n.d.). Hal. 54-61 
44 I.M.L.M. Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori, Penerapan, Dan Riset 

Nyata, Anak Hebat Indonesia (Anak Hebat Indonesia, 2020). Hal. 88 
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menggunting sesuai dengan pola, dan menempel dengan rapi dan tepat 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi ini berarti mencari data mengenai hal yang 

berhubungan pada variabel yang dibutuhkan dalam penelitian seperti 

catatan, transkrip, surat kabar, dan sebagainya.45 Dokumentasi dalam 

penelitian ini yaitu untuk melengkapi tentang profil sekolah dalam 

mendukung pengambilan data tentang pelaksanaan pembelajaran dalam 

media loose part bahan kain perca dalam meningkatkan keterampilan 

motorik halus melalui Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH). 

 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono, instrumen merupakan alat untuk digunakan untuk 

melihat dan mengukur suatu fenomena alam atau sosial yang diamati. Jadi, 

instrumen penelitian ini memiliki kedudukan yang sangat penting dalam suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan suatu data dalam variabel yang 

diteliti dengan mempengaruhi simpulan penelitian.46 Adapun kisi-kisi 

instrumen dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 
45 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Media Publishing, 2015). Hal. 83 
46 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Deepublish, 2021). Hal. 
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1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen 

 

Variabel 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator yang 

diamati 

Media 

loose part 

bahan kain 

perca 

 4.3  

Menggunakan 

anggota tubuh untuk 

mengembangkan 

motorik kasar dan 

halus  

Melakukan kegiatan 

yang menunjukkan 

anak mampu terampil 

menggunakan tangan 

kanan dan kiri dalam 

berbagai aktivitas.  

1. Menggambar 

sesuai ekspresi 

imajinasi anak. 

2. Menggunting 

sesuai dengan 

pola. 

3. Menempel 

dengan rapi 

dan tepat. 

 

2. Format Observasi 

Adapun format observasi yang digunakan untuk menilai 

keterampilan motorik halus sesuai dengan kisi-kisi serta rubrik kriterianya 

sebagai berikut: 

a. Kriteria Penilaian 

Berdasarkan teknik pengumpulan data adalah observasi, maka 

kriteria penilaian dalam penelitian sebagai berikut: 

 Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Kriteria Rubrik Penilaian Keterampilan Motorik 

Halus 

No Keterampilan  yang dicapai Indikator 

1.  

 

Anak mampu membuat klepon 

secara sempurna dari plastisin dan 

parutan kelapa kain perca putih 

secara sempurna dengan baik. 

1. Menggambar sesuai 

ekspresi imajinasi 

anak. 

2. Menggunting sesuai 

dengan pola. 

3. Menempel dengan 

rapi dan tepat. 

2.  Anak mampu membentuk bendera 

Indonesia melalui kain perca dan 

stik dengan baik. 

1. Menggambar sesuai 

ekspresi imajinasi 

anak. 
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2. Menggunting sesuai 

dengan pola. 

3. Menempel dengan 

rapi dan tepat. 

3.  Anak mampu menempelkan kain 

perca pada bagian pakaian atau rok 

sesuai dengan bagiannya dengan 

baik. 

1. Menggambar sesuai 

ekspresi imajinasi 

anak. 

2. Menggunting sesuai 

dengan pola. 

3. Menempel dengan 

rapi dan tepat. 

4.  Anak mampu menempel potongan 

kain perca bentuk geometri pada 

gambar-gambar benda langit 

(matahari, awan, bulan) dengan 

baik. 

1. Menggambar sesuai 

ekspresi imajinasi 

anak. 

2. Menggunting sesuai 

dengan pola. 

3. Menempel dengan 

rapi dan tepat. 

5.  Anak mampu menempel kain perca 

saat proses terjadinya hujan pada 

awan dengan baik. 

1. Menggambar sesuai 

ekspresi imajinasi 

anak. 

2. Menggunting sesuai 

dengan pola. 

3. Menempel dengan 

rapi dan tepat. 

6.  Anak mampu menyempurnakan 

potongan kain perca menjadi 

gambar bunga matahari dengan 

sempurna dalam pigora dengan 

baik. 

1. Menggambar sesuai 

ekspresi imajinasi 

anak. 

2. Menggunting sesuai 

dengan pola. 

3. Menempel dengan 

rapi dan tepat. 

 

b. Format Penilaian, adapun format penilaian observasi peserta didik, 

disesuaikan dengan kriteria skor penilaian.  

Untuk mengkatagorikan hasil pengukuran menjadi empat 

kategori antara lain kategori belum berkembang, mulai berkembang, 

berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Maka 

penulis menggunakan pedoman yang biasa digunakan untuk melihat 
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hasil dari pre test, treatment satu, treatment dua, treatment tiga, 

treatment empat dan post test yaitu : 

Sangat rendah : X < M – 1,5 SD 

Rendah  : M – 1,5 SD < x , M - 0,5 SD 

Sedang  : M – 0,5 SD < x < M + 0, 5 SD 

Tinggi   : M + 0,5 SD < x < M + 1,5 SD 

Keterangan :  

M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan data penelitian bahwa jumlah responden atau peserta 

didik adalah 13 siswa dan total skor dari keseluruhan item adalah 12. Dan 

berikut ini adalah perhitungannya: 

Xmin = 4 

Xmaks = 12 

Range = Xmaks - Xmin 

  = 12 - 4 

  = 8 

Mean  = (Xmaks + Xmin) / 2 

  = (12+4) / 2 

  = 16 / 2  

  = 8 

SD = Range / 4 

  = 8 / 2 
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  = 4 

Karena sudah mendapatkan nilai mean dan standar deviasi, maka 

dapat membuat kriteria kategorisasi berdasarkan pedoman yang sudah ada 

dengan rumus sebagai berikut: 

Sangat rendah : X < M – 1,5 SD 

   : X < 8 – 6 

   : X < 2 

Rendah  : M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD 

   : 8 – 6 < X < 8 – 2 

   : 2 < X < 6 

Sedang  : M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 

   : 8 – 2 < X < 8 + 2 

   : 6 < X < 10 

Tinggi   : M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 

   : 8 + 2 < X < 8 + 6 

: 10 < X < 14  

3. Format Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

terstruktur, sehingga memerlukan daftar pertanyaan untuk menambah 

penjelasan dan melengkapi data. Beberapa pertanyaan format wawancara 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 4 Format Wawancara 

No Pertanyaan Uraian Jawaban 

1. Apa media sebelumnya yang diterapkan di 

TK PKK XI Winong- Pasuruan? 

 

…. 
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No Pertanyaan Uraian Jawaban 

2. Apakah ibu tahu loose part itu apa? … 

3. Apakah di kelompok B sudah melakukan 

kegiatan media loose part? 

 

… 

4. Apa bahan media loose part yang 

diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran? 

 

… 

5. Bagaimana upaya ibu dalam meningkatkan 

motorik halus peserta didik? 

 

… 

6. Apakah ada dukungan sekolah untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus 

peserta didik? 

 

… 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Uji Validitas (Validity) 

Validitas merupakan pengujian kebenaran untuk melihat apakah 

instrumen yang telah mengukur pada konsep atau konstruk yang seharusnya 

diukur. Dalam instrumen penelitian dikatakan valid apabila sudah 

melakukan pengujian secara empiris. 47   

Dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk dikarenakan 

untuk membuktikan apakah konsep teoritik yang digunakan dalam 

mengukur variabel penelitian ini, dengan melihat bahwa instrumen yang 

digunakan peneliti sesuai dengan indikator pada instrumen observasi 

keterampilan motorik halus anak. Bahwa dalam instrumen yang diuji 

peneliti telah sesuai dengan teori Permendikbud 137 tahun 2014. 

 

 
47 Edi Suryadi, Deni Darmawan, dkk. Metode penelitian komunikasi : dengan pendekatan 

kuantitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019). Hal. 185 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Analisis penilaian pembelajaran  didapatkan  dari hasil 

pre test dan post test melalui sebuah treatment yang diberikan kepada peserta 

didik. Dalam mendapatkan hasil pre test dan post test, peneliti melihat dari 

hasil produk hasil karya peserta didik pada tahap awal pre test (sebelum 

dilakukannya treatment) pada peserta didik dalam mengukur keterampilan  

motorik halusnya, selanjutnya  tahap dua dengan melakukan treatment 

sebanyak empat kali untuk mengetahui hasil pemberian (treatment) kegiatan 

media loose part bahan kain perca lalu dengan melihat hasil pada post test 

peserta didik pada produk hasil karya peserta didik keterampilan motorik 

halusnya apakah terdapat pengaruh treatment media loose part bahan kain 

perca.   

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

kuantitatif dengan uji tanda (sign test) analisis nonparametik dikarenakan untuk 

menguji perbedaan atau perubahan (median selisih skor/ranking) dua buah 

populasi berdasarkan ranking  dua sampel berpasangan.48 Uji tanda (sign test) 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif  dua sampel berpasangan 

dengan data berbentuk ordinal. Dinamakan uji tanda (sign test) karena fakta 

yang akan dianalisis dinyatakan dalam bentuk tanda yaitu tanda positif dan 

negatif dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for Windows. Makna tanda 

 
48 Nugraha Setiawan, “Statistika Nonparametrik Untuk Penelitian Sosial Ekonomi Peternakan” 

(2018). Hal. 101.  
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positif dan negatif berarti dalam suatu penelitian tidak menyatakan seberapa 

besar pengaruhnya secara kuantitatif, tetapi pernyataan terkait pengaruh positif 

dan negatif. Misalnya apakah ada pengaruh keterampilan motorik halus peserta 

didik sebelum dan sesudah dilaksanakan treatment media loose part bahan kain 

perca?.  

Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah p (X A > X B) = p (X A < X B) = 

0,5. Peluang berubah dari X A ke X B = peluang berubah X B  ke X A = 0,5 

(peluang untuk memperoleh tanda positif sama dengan peluang untuk 

memperoleh tanda negatif). Jadi, misal tanda positif lebih banyak dibanding 

negatif atau sebaliknya, maka Ho ditolak. Ho dapat diketahui juga berdasarkan 

median dari kelompok eksperimen yang diobservasi. Apabila jarak antara 

media dengan tanda positif dan negatif sama dengan nol, makan Ho diterima. 

Jika (X A - X B) menunjukkan nilai perbedaan, maka uji tanda dapat 

digunakan menguji Ho : m = 0, dan Ha ≠ 0 dengan peluang masing-masing = 

0,5. Jadi, Ho : p = Ha ; p = 0.5.49 

Keterangan : 

X A =  nilai setelah diberi perlakuan (treatment) 

X B =  nilai sebelum diberi perlakuan (treatment) 

m = median. 

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan rumus Z, sebagai berikut : 

Z = 
𝑇−𝜇𝑇

𝜎𝑇
      

 
49 Abdul Muhid, Analisis Statistik Edisi 2, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 

2019. Hal. 193 
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Keterangan : 

T = Jumlah data negatif  

 𝜇𝑇 =
n (n+1)

4
 

𝜎𝑇 =
n (n + 1)(2 𝑛 + 1)

24
 

atau berubah menjadi : 𝑍 =
T− 

n (n+1)

4
 

√
n (n+1)(2 𝑛+1)

24

 

atau menjadi 𝑍 =
𝑛1−𝑛2

√𝑛1+𝑛2 
 

Keterangan :  

n1 = Jumlah data positif  

n2 = Jumlah data negatif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

TK PKK XI Winong terletak di Jl. Dsn. Dliring RT.03, RW. 10, Desa 

Winong, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan. Data atau profil singkat 

dari TK PKK XI Winong – Pasuruan sebagai berikut: 

1.   Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : TK PKK XI Winong 

Alamat   : Jl. Dsn. Dliring RT.03, RW. 10 

Kelurahan  : Winong 

Kecamatan  : Gempol 

Kabupaten  : Pasuruan 

Provinsi  : Jawa Timur 

Status  : Swasta 

Akreditasi   : C 

NPSN  : 20552659 

2. Visi dan Misi 

Pemaparan visi dan misi TK PKK XI Winong – Pasuruan sebagai 

berikut ini. Visi sekolah yaitu Membentuk generasi Yang Beriman, 

Berakhlak Mulia, Cerdas dan Mandiri. Sedangkan Misi sekolah sebagai 

berikut:
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a. Menyiapkan lingkungan belajar yang menumbuhkan keimanan dan 

ketaqwaan pada Allah SWT 

b. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk 

mengembangkan tiga elemen capaian pembelajaran 

c. Menyiapkan lingkungan belajar yang menarik, nyaman dan ramah 

pada anak untuk menumbuhkan kecerdasan 

d. Menyiapkan pembiasaan kemandirian. 

Selain itu, di TK PKK XI Winong memiliki strategi pencapaian dalam visi 

dan misi dengan memiliki tujuan sebagai beriku:  

a. Terbentuknya peserta didik yang memiliki kepercayaan terhadap 

adanya Tuhan YME, terbiasa melaksanakan ibadah sehari-hari 

b. Terbentuknya peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 

capaian pembelajaran 

c. Tersedianya berbagai sarana prasarana yang menarik, aman, 

nyaman yang mendukung tumbuh kembang anak dan ramah 

d. Terwujudnya peserta didik yang terampil dan dapat 

mengembangkan kompetensinya agar mampu sebagai bagian dari 

anggota masyarakat yang mandiri dan berguna.  

3. Struktur Organisasi TK PKK XI Winong 

Untuk mengetahui dengan rinci data guru di TK PKK XI Winong 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi TK PKK XI Winong 

No. Nama Guru Jabatan 

1. Siti Rohimah, S.Pd.AUD Kepala Sekolah 
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2. Zulfatur Rofiah, S.Pd Guru Kelompok A1 

3. Lailatul Akhadiyah, S.Pd Guru Kelompok A2 

4. Marfuatin Mutoharoh, S.Pd Guru Kelompok B1 

5. Chairun Nisa’, S.Pd Guru Kelompok B2 

 

4. Keadaan Fasilitas TK PKK XI Winong  

Fasilitas merupakan komponen yang mampu menunjang proses 

pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan. Berikut fasilitas yang 

tersedia di TK PKK XI Winong dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Keadaan Fasilitas TK PKK XI Winong 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

a.  Sarana 

a. Ruang Belajar 

b. Ruang Kantor 

c. Ruang Guru 

d. Gudang 

e. Kamar Mandi 

f. WC 

 

4 

1 

1 

1 

1 

1 

b.   Prasarana 

a. Prasarana Belajar 

1) Meja panjang anak 

2) Papan tulis 

b. Permainan outdoor 

1) Ayunan 

2) Jungkitan 

3) Luncuran 

4) Trowongan 

5) Tangga dunia 

6) Tangga ½ lingkaran 

 

 

12 

4 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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5. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah kelas TK B yang 

berjumlah seluruhnya sebanyak 13 peserta didik. Adapun data subyek 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Subyek Penelitian 

No Nama Peserta 

Didik 

Jenis Kelamin 

1.  ARY L 

2.  RF L 

3.  GLG L 

4.  LKM L 

5.  ALB L 

6.  NVL L 

7.  SPL L 

8.  SKL P 

9.  TSY P 

10.  DVA P 

11.  AZK P 

12.  NFSH P 

13.  ADB P 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu pre test, 

treatment, dan post test. Pre test dilakukan pada tanggal 9 Februari 2023, 

treatment dilakukan sebanyak empat kali yaitu pada tanggal 10, 11,13, 14 

Februari 2023, dan post test dilakukan pada tanggal 15 Februari 2023. 
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Berikut ini proses penelitian yang dilakukan di TK PKK XI Winong – 

Pasuruan. 

a. Pre Test 

Pada tahap kegiatan Pre test ini penilaian awal ini selama satu 

hari pada kelompok B1. Pre test ini bertujuan untuk mengetahui keadaan 

awal perkembangan keterampilan motorik halus anak sebelum diberikan 

treatment media loose part bahan kain perca, sehingga dalam tahap pre 

test ini menggunakan media pembiasaan guru di kelas yaitu bahan alam 

loose part (plastisin) di kelompok B1. Kegiatan pre test dengan tema/sub 

tema yaitu Aku Cinta Indonesia/Makanan Khas Pasuruan/Klepon yang 

bertujuan untuk anak mampu membuat klepon dari plastisin dan parutan 

kelapa dari serabut kain perca secara sempurna dengan baik. Guru 

menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, lalu peserta didik 

dipersilahkan untuk mengamati alat dan bahannya. Rasa keingintahuan 

anak yang tinggi membuat mereka bertanya kepada guru terkait alat dan 

bahan, selanjutnya guru bercerita terkait makanan khas Pasuruan itu apa 

saja, dilanjutkan dengan tanya jawab.  

Kegiatan selanjutnya peserta didik mulai bermain mengerjakan 

kegiatan pre test. Para peserta didik pun bersemangat untuk membuat 

bentuk klepon dari plastisin dengan kreasi masing anak-anak, tentunya 

dengan arahan guru dilanjutkan dengan mencabut serabut kain perca 

untuk menjadi kelapa parut yang nantinya mampu ditata didalam wadah 

dengan rapi hingga proses membuat bentuk klepon menjadi sempurna. 
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Penilaian kegiatan pre test ini, peneliti melihat tes kinerja (produk 

hasil karya) peserta didik dengan bantuan guru kelas yang disesuaikan 

dengan kriteria pada rubrik kisi-kisi penilaian observasi peserta didik. 

Hal ini untuk melihat dan menjaga keobjektifan hasil pengukuran atau 

penilaian. Hasil dari pre test kelompok B1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Nilai Pre Test (Nilai Awal) sebelum diberikan treatment Media 

loose part kain perca “Kelompok B1” 

 

 

 

N 

O 

 

 

 

N 

A 

M 

A 

Keterampilan yang dicapai  

 

 

T 

O 

T 

A 

L 

Anak mampu 

menggambarkan 

sesuai 

imajinasinya 

dalam membuat 

bentuk klepon 

dari plastisin 

dengan bentuk 

bulat sempurna. 

Anak mampu 

menggunting 

potongan kain 

perca putih 

menjadi kelapa 

parut dengan 

hasil guntingan 

sempurna. 

Anak mampu 

menempelkan 

klepon dari 

plastisin dengan 

parutan kelapa 

kain perca 

dengan 

sempurna. 

B

B 

M

B 

B 

S

H 

B 

S

B 

B

B 

M

B 

B 

S

H 

B 

S

B 

B

B 

M

B 

B 

S

B 

B 

S

H 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ARY   √   √     √  8 

2 RF   √   √     √  8 

3 GL   √   √    √   7 

4 LK   √   √     √  8 

5 AL   √   √     √  8 

6 NV   √   √     √  8 

7 SPL   √   √    √   7 

8 SKL   √   √    √   7 

9 TS   √   √     √  8 

1

0 

DV   √   √     √  8 

1

1 

AZK   √   √     √  8 

1

2 

NFS

H 

  √   √     √  8 
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1

3 

ADB   √   √     √  8 

Jumlah 10

1 

Rata-Rata 7,8 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat diketahui dari 13 orang 

anak yang mendapat skor tertinggi adalah 8 sebanyak 10 orang dan skor 

terendah adalah 7 sebanyak 3 orang. Sehingga keterampilan motorik 

halusnya belum meningkat dengan baik dalam indikator mengggambar, 

menggunting, dan menempel maka dari hasil pre test tersebut, peneliti 

menjadikan peserta didik sebanyak 13 orang anak sebagai kelompok yang 

akan diberikan treatment dengan menggunakan media loose part bahan kain 

perca.  

b. Treatment 

Proses penelitian berikutnya yaitu pemberian treatment atau 

perlakuan. Treatment yang diberikan ialah penerapan media loose part 

bahan kain perca dalam pembelajaran dengan meningkatkan keterampilan 

motorik halus. Dalam pemberian treatment ini dilakukan pada kelompok B1 

selama empat hari pada tanggal 10-14 Februari 2023 dengan menggunakan 

Diagram 4. 1 hasil data Pre Test kelompok B1 

1010

3

101010

33

10101010

0

3

6

9

12

2 4 6 8 10 12

Ju
m

la
h

 S
is

w
a

Skor siswa

Hasil Data Pre Test



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 67 

 

 

pemberian treatment media loose part bahan kain perca dengan penjelasan 

secara klasikal kepada peserta didik. Berikut ini prosedur langkah-langkah 

pemberian treatment sesuai dengan berikut ini. 

Tabel 4. 5 Langkah-Langkah Pemberian Treatment 

No Tahapan 

Kegiatan 

Hari 

Ke-  

Tema/Subtema/ 

Subsubtema 

Pelaksanaan 

1. Treatment 

Pertama 

2 Aku Cinta 

Indonesia/ tanah 

airku/bendera 

negaraku 

Jumat, 10 Februari 2023 

2. Treatment 

Kedua 

3 Aku Cinta 

Indonesia/ tanah 

airku/Jawa 

Sabtu, 11 Februari 2023 

3. Treatment 

Ketiga 

4 Aku Sayang Bumi/ 

alam semesta/benda-

benda langit 

Senin, 13 Februari 2023 

4. Treatment 

Keempat 

5 Aku Sayang Bumi/ 

alam semesta/hujan 

Selasa, 14 Februari 2023 

Berdasarkan prosedur langkah-langkah penelitian diatas, maka 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Treatment pertama  

Treatment hari pertama ini dilakukan pada hari jumat, 

tanggal 10 Februari 2022. Kegiatan pada treatment dilakukan 

dengan kegiatan pembelajaran seperti biasanya, namun 

perbedaannya hanya menggunakan media loose part bahan kain 

perca yang dipakai kepada anak tentang tema/sub tema hari ini yaitu 

Aku Tema Indonesia/Tanah airku/Bendera negeraku. Treatment 

yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak kelompok B1 melalui kegiatan “membentuk bendera 

Indonesia dan penyangganya dari kain perca dengan baik”. 
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Kegiatan treatment pertama diawali dengan penjelasan guru 

secara klasikal dengan bercerita terkait “apa sih bendera Negera 

ku?”. Tak lama peserta didik menjawab bahwa bendera negera ku 

berwarna merah putih. Kegiatan selanjutnya yaitu guru membawa 

bahan-bahan yang disiapkan, peserta didik pun mulai ingin tahu apa 

bahan media yang dibawa guru. Setelah itu, peserta didik mulai tahu 

bahan yang dibawa guru yaitu kain perca, gunting, lem, kertas, buku 

gambar, dan krayon. Guru menjelaskan kegiatan bermain hari ini 

yang harus dituntaskan oleh peserta didik. Bahwa nanti peserta didik 

menggambar penyangga bendera dan bendera Negara ku 

menggunakan bahan loose part kain perca sesuai kreasi anak dengan 

kreativitasnya masing-masing dengan menggunting kain perca 

sesuai dengan gambarannya lalu menempel hasil guntingannya 

tersebut. Peserta didik pun bersemangat untuk mengambil kain perca 

yang telah disediakan, dan mengambil buku gambar dan krayonnya 

masing-masing. Setelah itu, anak mulai mengerjakan tugasnya 

dengan sangat antusias dan bersemangat. 

Treatment pertama ini membuat anak antusias dan 

bersemangat dalam percobaan pertama menggunakan bahan loose 

part karena peserta didik belum pernah menggunakan pembelajaran 

dengan bahan kain perca. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

tanya jawab yang telah dilakukan anak selama pembelajaran tadi 

berlangsung dan guru memberi penguatan dengan melihat hasil 
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karya anak bahwa “apabila memberi lem jangan terlalu banyak, 

hanya secukupnya saja agar bisa terlihat rapi”. Selanjutnya 

memberikan reward pada anak-anak sudah menyelesaikan tugas 

bermainnya dengan baik dan tuntas.  

2) Treatment Kedua    

Treatment kedua ini dilakukan pada hari sabtu, 11 Februari 

2023. Pelaksanaan treatment ini dilaksanakan seperti treatment 

sebelumnya, namun pada kegiatan dan temanya berbeda agar peserta 

didik tidak merasa bosan. Tujuan treatment kedua ini tidak jauh beda 

dengan treatment pertama, dengan melihat proses keterampilan 

motorik halus anak pada kegiatan menggambar, menggunting dan 

menempelnya pada tema/sub tema hari ini yaitu Aku Cinta 

Indonesia/Tanah airku/Pakaian adat Jawa. Dalam proses ini 

diharapkan mampu meningkat keterampilan motorik halus dengan 

menggunakan media loose part bahan kain perca, seperti halnya 

treatment pertama.  

Kegiatan treatment kedua diawali dengan guru bercerita 

bahwa Tanah airku tepatnya di suku Jawa ada berbagai macam 

kelestarian daerah, seperti pakaian adat Jawa yang dikenakan ibu 

kartini. Selanjutnya guru menunjukkan bahan-bahan yang akan 

digunakan untuk pembelajaran hari ini, lalu peserta didik ingin tahu 

apa saja bahan yang sudah disiapkan pendidik. Setelah itu, guru 

bertanya kepada anak-anak, “siapa yang tahu apa saja bahan yang 
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dibawakan ibu?”. Anak-anak pun antusias untuk menjawabnya : ada 

kain perca, gunting, lem, kertas, itu manik-manik ya buu..?. Bu guru 

menjawab: iya, ini manik-manik, untuk hiasan di bajunya ibu kartini 

nanti… agar cantik. Anak-anak pun tak sabar untuk segera ingin 

bermain. Setelah itu, guru menjelaskan tata tertib sebelum kegiatan 

bermain dimulai bahwa nanti anak-anak menebali gambar ibu 

kartini dengan baik, lalu nanti menggunting kain perca dengan 

potongan kecil untuk ditempelkan di roknya, selanjutnya mewarnai 

baju dan gambar ibu kartininya dengan baik sesuai kreasi anak-anak 

dan menempelkan manik-manik di bagian bajunya. Guru pun 

mempersilahkan anak-anak untuk memulai kegiatan bermainnya. 

Kegiatan treatment kedua ini peserta didik sudah mulai 

meningkat kegiatan motorik halusnya dengan sangat antusias dan 

senang, sehingga mereka mulai terbiasa untuk menggunting kain 

perca. Selanjutnya kegiatan ditutup dengan review terkait 

pembelajaran hari ini dan memberi reward atas hasil karya anak-

anak hari ini sudah baik dan mampu menyelesaikan dengan baik. 

3) Treatment Ketiga 

Treatment ketiga ini dilakukan pada hari senin, 13 februari 

2023. Pelaksanaan treatment ini dilaksanakan seperti treatment 

sebelumnya, namun pada kegiatan dan temanya berbeda agar peserta 

didik tidak merasa bosan. Tujuan treatment ketiga ini tidak jauh beda 

dengan treatment kedua,  dalam kegiatan treatment ketiga berkaitan 
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dengan tema/sub tema yaitu Aku sayang bumi/alam semesta/benda-

benda langit. 

Kegiatan pembukaan pada treatment ketiga guru mengajak 

anak bernyanyi tentang “benda langit” dan bermain tebak-tebakan 

diawali dengan guru bercerita terkait “benda langit itu ciptaannya 

Tuhan, sebagai manusia kita perlu mengetahui macam-macam 

benda langit itu apa saja”. Selanjutnya guru menunjukkan bahan-

bahan yang sudah disipkan, lalu peserta didik menebak bahan apa 

saja yang sudah disiapkan pendidik. Anak-anak pun antusias untuk 

menjawab bahan yang telah disiapkan guru yaitu kain perca, 

gunting, lem, pensil, krayon, biji-bijian, dan kertas. Anak-anak pun 

tak sabar untuk segera ingin bermain. Setelah itu, guru menjelaskan 

cara bermainnya sebelum kegiatan bermain dimulai bahwa nanti 

anak-anak membuat gambar awan, matahari, bulan. Lalu 

menggunting kain perca dengan bentuk geometri (segitiga, kotak, 

lingkaran), selanjutnya anak-anak baru menempelkan hasil 

guntingan geometrinya pada gambar benda-benda langit yang sudah 

digambarnya. Langkah berikutnya guru pun mempersilahkan anak-

anak untuk memulai kegiatan bermainnya. 

Kegiatan treatment ketiga ini peserta didik sudah mulai 

meningkat kegiatan motorik halusnya dengan sangat antusias dan 

senang, dengan kegiatan menggambar benda langit sesuai 

imajinasinya menjadikan anak berkreasi sesuai keinginanya dan 
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anak terbiasa untuk menggunting kain perca. Selanjutnya kegiatan 

ditutup dengan review terkait pembelajaran hari ini dan memberi 

reward atas hasil karya anak-anak hari ini sudah baik dan mampu 

menyelesaikan dengan baik. 

4) Treatment Keempat  

Treatment keempat ini dilakukan pada hari selasa, 14 

februari 2023. Pelaksanaan treatment ini dilaksanakan seperti 

treatment sebelumnya, namun pada kegiatan dan temanya berbeda 

agar peserta didik tidak merasa bosan. Tujuan treatment keempat ini 

tidak jauh beda dengan treatment ketiga, dalam kegiatan treatment 

keempat dengan tema/sub tema yaitu Aku sayang bumi/alam 

semesta/ hujan. 

Kegiatan pembukaan pada treatment keempat guru 

mengajak anak bernyanyi tentang “tik-tik bunyi hujan” dan guru 

bercerita tentang hujan “Hujan itu rahmat anak-anak dari Tuhan, kita 

sebagai manusia ketika hujan tiba, harus selalu menjaga tubuh agar 

tidak sakit. Tidak apa-apa bermain hujan, agar nantinya kalian tidak 

takut dengan hujan. Tetapi jangan keseringan dan jangan lupa pakai 

jas hujan atau payung agar tubuh kita tetap sehat dengan minum 

vitamin dan istirahat yang cukup.” Selanjutnya guru menunjukkan 

bahan-bahan yang sudah disipkan, lalu peserta didik menebak bahan 

apa saja yang sudah disiapkan pendidik. Anak-anak pun antusias 

untuk menjawab bahan yang telah disiapkan guru yaitu kain perca, 
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gunting, lem, pensil, krayon, manik-manik, dan kertas. Anak-anak 

pun tak sabar untuk segera ingin bermain. Setelah itu, guru 

menjelaskan cara bermainnya sebelum kegiatan bermain dimulai 

bahwa nanti anak-anak menebali gambar awan, dan payungnya. 

Setelah itu, membuat gambar pegangan payung seperti huruf “J”, 

dilanjutkan dengan menggunting kain perca untuk rintikan hujan 

dan payungnya, lalu anak menempel hasil guntingannya dengan 

rapi. Langkah berikutnya guru pun mempersilahkan anak-anak 

untuk memulai kegiatan bermainnya. 

Kegiatan treatment keempat ini peserta didik sudah mulai 

baik kegiatan motorik halusnya dengan semangat dan senang 

bermain kegiatannya. Selanjutnya kegiatan hari ini ditutup dengan 

review terkait pembelajaran hari ini dan memberi reward atas hasil 

karya anak-anak hari ini sudah baik dan mampu menyelesaikan 

dengan baik. 

c. Post Test   

Post test dilakukan pada hari rabu, tanggal 15 Februari 2023. Post 

test ini bertujuan untuk mengukur hasil akhir setelah diberi kegiatan 

treatment pada kelompok B1. Kegiatan post test terkait dengan tema/sub 

tema yaitu Aku sayang bumi/menjaga lingungan/daur ulang sampah/kain 

perca. Post test ini melihat seberapa pengaruh perbedaan antara setelah 

diberikan treatment loose part bahan kain perca atau tidak diberikan 
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treatment loose part bahan kain perca dengan menggunakan pembiasaan 

media sehari-hari.  

Kegiatan post test bertujuan agar anak mampu menyempurnakan 

potongan kain perca pada gambar bunga matahari didalam pigora dengan 

baik. Kegiatan pertama guru bercerita sedikit terkait tema hari ini, 

dilanjutkan dengan menunjukkan bahan-bahan yang akan digunakan saat 

pembelajaran berlangsung. Selanjutnya guru menjelaskan tentang kegiatan 

bermain hari ini bahwa nanti anak-anak menempelkan kertas diatas kardus 

terlebih dahulu, lalu anak-anak menggambar bunga matahari sesuai 

kreasinya, dilanjutkan dengan menggunting kain perca dengan potongan 

kecil-kecil dan menempelkannya. Setelah itu, anak-anak boleh berkreasi se 

kreatif mungkin untuk menghias tepi pigoranya menggunakan cat air. 

Kegiatan dilanjutkan anak-anak diperbolehkan memulai kegiatan 

bermainnya.  

Kegiatan post test ini didapatkan dari nilai tes kinerja (produk hasil 

karya) peserta didik terkait kemampuan keterampilan motorik halusnya 

apakah memiliki pengaruh setelah diberikannya treatment melalui media 

loose part bahan kain perca. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga 

keobjektifan hasil pengukuran atau penilaian. Adapun nilai hasil dari post 

test atau test akhir kelompok B1 sebagai berikut. 

Tabel 4. 6 Nilai Post Test (Nilai Akhir) setelah diberikan treatment Media 

loose part kain perca “Kelompok B1” 
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N 

O 

 

N 

A 

M 

A 

 

Anak mampu 

menggambarkan 

sesuai 

imajinasinya 

dalam menghias 

gambar bunga 

matahari dengan 

baik 

Anak mampu 

menggunting 

kain perca kecil-

kecil untuk 

kolase pada 

bunga matahari 

dengan baik. 

Anak mampu 

menempelkan 

hasil guntingan 

kain perca pada 

bunga matahari 

dengan rapi. 

 

T 

O 

T 

A 

L 

B

B 

M

B 

B 

S 

H 

B 

S 

B 

B

B 

M

B 

B 

S 

H 

B 

S 

B 

B

B 

M

B 

B 

S 

B 

B 

S 

H 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 AR   √     √   √  10 

2 RF    √    √    √ 12 

3 GL    √    √   √  11 

4 LK   √     √    √ 11 

5 AL    √    √    √ 12 

6 NV    √    √    √ 12 

7 SPL   √    √     √ 10 

8 SKL   √     √    √ 11 

9 TSY   √     √    √ 11 

1

0 

DV    √    √   √  11 

1

1 

AZ   √     √    √ 11 

1

2 

NFS   √     √    √ 11 

1

3 

AD

B 

   √    √    √ 12 

Jumlah 145 

Rata-Rata 11 
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Berdasarkan hasil dari nilai pre test dan post test kelompok B1 

sebelum diberikan treatment (pre test) dan setelah diberikan treatment (post 

test), maka dapat dibandingkan melalui bagan dibawah ini. 

Diagram 4. 3 Hasil data Pre Test dan Post Test 

 

Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil dari pre test 

sebesar 101 dan hasil dari post test sebesar 145. Adapun hasil dari post test 
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(setelah diberikan treatment) memiliki nilai lebih tingi, sehingga terjadi  

pengaruh terhadap keterampilan motorik halus anak dalam menggunakan 

media loose part bahan kain perca dibandingkan hasil pre test yang lebih 

rendah. 

2. Analisis Lembar Penilaian Observasi 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti ialah mengumpulkan 

data berdasarkan hasil data pre test (sebelum diberikan treatment), treatment 

selama 4 kali, dan post test (sesudah diberikan treatment) dengan melihat 

proses kegiatan pembelajaran anak. Berikut ini hasil data pre test, treatment 

satu - treatment empat, dan post test. Hasil data pre test, treatment, post test. 

Tabel 4. 7 Hasil Data Pre Test, Treatment, Post test 

 

No 

 

Nama 

Tahapan Kegiatan 

Pre 

 Test 

Treat-

ment 

 1 

Treat-

ment  

2 

Treat-

ment 3 

Treat-

ment 

4 

Post 

 Test 

1. ARY 8 7 7 8 9 10 

2. RF 8 9 8 9 9 12 

3. GLG 7 8 9 10 9 11 

4. LKM 8 9 10 10 10 11 

5. ALB 8 9 10 8 10 12 

6. NVL 8 9 9 10 10 12 

7. SPL 7 9 9 10 9 10 

8. SKL 7 10 11 10 10 11 
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9. TSY 8 9 11 12 11 11 

10. DVA 8 10 9 9 10 11 

11. AZK 8 9 9 10 9 11 

12. NFSH 8 9 10 11 11 11 

13. ADB 8 9 12 10 11 12 

 

Dari tabel uraian hasil lembar penilaian observasi peserta didik diatas, 

maka dapat dikategorikan berdasarkan pedoman yang sudah ada, maka dapat 

dilihat diatas bahwa hasil penilaian awal (pre test) masih rendah, selanjutnya 

diberikan empat kali treatment dan hasil dari penilaian akhir setelah diberikan 

treatment (post test) itu mengalami peningkatan. 

Peserta didik yang masuk dalam kategori hasil awal penilaian pre test 

rata-rata (13) anak masuk dalam kategori penilaian sedang (nilai 7,8), pada 

treatment 1 yang masuk dalam kategori penilaian sedang (7,8,9) terdapat 

sebelas anak dan nilai tinggi (10) terdapat dua anak, pada treatment 2 

termasuk dalam kategori penilaian sedang (7,8,9) terdapat tujuh anak dan 

nilai tinggi (10,11,12) terdapat enam anak, pada treatment 3 yang termasuk 

dalam kategori penilaian sedang (8,9) terdapat lima anak dan nilai tinggi 

(10,11,12) terdapat delapan anak, pada treatment 4 yang termasuk dalam 

penilaian sedang (9) terdapat lima anak dan nilai tinggi (10,11) terdapat 

delapan anak, dan hasil akhir dari penilaian post test termasuk dalam kategori 

tinggi rata-rata semua anak (13). Jadi, dalam hasil pre test itu yang belum 

mengalami peningkatan dan setelah diberikan treatment (post test) telah 
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mengalami peningkatan yang signifikan terhadap semua peserta didik 

terhadap kemampuan keterampilan motorik halus anak kelompok B1. 

3. Analisis Data Hasil Wawancara 

Beberapa data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara pada 

tanggal 15 februari 2023. Berikut wawancara yang peneliti lakukan  dengan 

ibu Siti Rohimah selaku kepala sekolah: 

Media sebelumnya yang dipakai di TK PKK XI Winong itu seperti 

lego, puzzle, kartu huruf, loose part bahan alam, bahan plastik dan 

lain-lain. Kebanyakan media yang digunakan itu media yang sudah 

ada di kelas. Namun, apabila guru ingin menginovasi media yang akan 

digunakan boleh disesuaikan tema pada hari tersebut. Kepala sekolah 

dan guru lainnya mengetahui terkait media loose part itu bahan yang 

bebas, mudah dipasang, disatukan kembali. Jadi, loose part itu media 

yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar kita sehingga 

memudahkan guru dalam media ini saat pembelajaran. 50 

 

Tambahan hasil wawancara dengan guru kelompok ibu Mutoharoh 

dan ibu Nisa selaku guru kelompok B1 dan B2: 

 

Media loose part di kelompok B sudah dilakukan sejak pandemi 

berlangsung dikenalkan kepada peserta didik oleh guru saat mereka 

belajar dari rumah. Biasanya bahan media loose part yang digunakan 

saat pembelajaran yaitu menggunakan bahan alam, bahan plastik 

seperti bebatuan, dedauan, biji-bijian, karang, botol-botolan yang 

biasanya mampu ditemukan dilingkungan sekitar. Upaya guru dalam 

meningkatkan motorik halus peserta didik yaitu membiasakan anak 

terampil menggunakan tangan dan pergelangannya melalui kegiatan 

bermain atau kebiaasan anak secara mandiri seperti mampu menulis 

namanya sendiri,  meronce, melipat, menggambar, menggunting, 

menganyam, dsb. Tentunya upaya guru dalam meningkatakan 

keterampilan motorik halus anak itu mempunyai cara tersendiri dalam 

menentukan kegiatan pada tema-tema hari tersebut dan dukungan 

lingkungan keluarga juga mampu mendukung dengan baik dalam 

setiap perkembangan anak. 

Dukungan sekolah dalam meningkatkan motorik halus anak, guru 

terus memberi dukungan melalui kegiatan bermain yang 

menyenangkan dalam pembelajaran yang disesuikan tema pada hari 

 
50 Ibu Siti (Kepala Sekolah), Wawancara. Pasuruan, 15 Februari 2023.  
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tersebut diharpakan agar motorik halus anak mampu berkembang 

dengan baik sesuai usianya.51 

 

Berdasarkan hasil analisis wawancara diatas, maka mampu 

mendorong penulis dalam menambah pengetahuan pada judul penulis 

terkait “Pengaruh Media Loose Part Berbahan Kain Perca Terhadap 

Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun”.  

4. Analisis Data Hasil Observasi Awal (Pre Test) dan Hasil observasi 

setelah treatment (Post Test) 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji tanda 

(sign test) dengan melihat hasil analisis dari pre test dan post test dengan 

hasil yang dinyatakan berbentuk tanda positif dan tanda negatif, artinya 

dalam tanda positif berarti adanya pengaruh keterampilan motorik halus 

anak yang meningkat, sedangkan tanda negatif artinya belum adanya 

pengaruh keterampilan motorik halus yang masih rendah. Selain untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh, maka diperlukan untuk mengetahui 

kategori perubahan yang terjadi pada peserta didik dari hasil pengamatan 

sebelum dan sesudah diberikan treatment.   

Tabel 4. 8 Perhitungan Menggunakan Uji Sign Test 

No Nama 

Pre Test 

(X1) 

Post Test 

(X2) 

Perubahan 

Tanda (X2-

X1) 

1 ARY 8 10 +2 

2 RF 8 12 +4 

3 GLG 7 11 +3 

 
51 Ibu Mutoharoh dan Ibu Nisa (Guru kelompok B1 dan B2), Wawancara. Pasuruan, 15 Februari 

2023. 
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4 LKM 8 11 +3 

5 ABL 8 12 +4 

 6 NVL 8 12 +4 

7 SPL 7 10 +3 

8 SKL 7 11 +4 

9 TSY 8 11 +3 

10 DVA 8 11 +3 

11 AZK 8 11 +3 

12 NFSH 8 11 +3 

13 ADB 8 12 +4 

Jumlah 101 145 +43 

 

a. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini yaitu analisis data statistik non parametik dengan data 

kuantitatif dan jumlah sampel penelitiannya kecil yaitu n = 13, sehingga 

menggunakan  rumus uji tanda atau Sign Test. Data diperoleh dari hasil 

penelitian nilai pre test dan post test. Perubahan diatas kemudian dianalisis 

dengan menggunakan rumus uji tanda atau Sign Test (Z). 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

Z =
𝑇−𝜇𝑇

𝜎𝑇
   

a)  Menentukan mean (𝜇𝑇) 

𝜇𝑇 =
n (n + 1)

4
 

𝜇𝑇 =
13(13 + 1)

4
 

𝜇𝑇 = 45,5 
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b) Menentukan Standar Deviasi (𝜎𝑇) 

𝜎𝑇 =
√n (n + 1)(2 𝑛 + 1)

24
 

𝜎𝑇 =
√13 (13 + 1)(2 . 13 + 1)

24
 

𝜎𝑇 = 14,3 

c) Pengujian 2 sisi (𝛼 = 5%, 𝑍 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96) 

Dalam uji dua sisi 𝛼 = 5% dan uji dua sisi (5% dibagi 2 menjadi 

2,5%), maka luas kurva normal adalah 50% - 2,5% = 47,5% atau 0,475. 

Karena uji dua sisi, maka pada tabel Z, untuk luas 0,475 maka didapat 

nilai Z tabel = 1,96. 

Diketahui :  

T = 0 

𝜇𝑇 = 45,5 

𝜎𝑇 = 14,3 

Dengan uji tanda (sign test) sebagai berikut: 

Z =
𝑇−𝜇𝑇

𝜎𝑇
   

 = 
0−45,5

14,3
   

=−3,18  

Oleh karena itu, nilai Z hitung (-3,18) lebih kecil dari pada nilai 

Z tabel 5% (1,96) / Z hitung (-3,18) < Z tabel (1,96), maka Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
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pengaruh media loose part  berbahan kain perca terhadap keterampilan 

motorik halus anak usia 5 - 6 tahun kelompok B1 di TK PKK XI Winong. 

 

b. Interpretasi data   

Langkah-langkah perhitungan data dengan bantuan program SPPS 

versi 16.0 for Windows menurut Abdul Muhid dijelaskan bahwa hasil 

interpretasi data penelitian menghasilkan perhitungan pre test dan post test 

sebagai berikut: 

1) Membuka file baru. Klik File, lalu klik New dan klik Data 

2) Berikan nama variabel yang diperlukan (sebelum diberikan treatment 

dan setelah diberikan treatment), kemudian klik Variabel View 

3) Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: sebelum dan 

sesudah), setelah itu tekan Tab dan secara otomatis  muncul di kolom 

Type (Numerik), pada kolom Width isikan angka 8 dan pada Decimal 

isikan angka 0 (tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat). 

4) Kolom Label dapat diisi keterangan dalam melengkapi kolom Name 

(Sebelum dan sesudah diberikan treatment). 

5) Setelah pengisian selesai, lalu klik Data view untuk mengisikan data, 

isikan data A (perbedaan antara sebelum dan sesudah  diberikan 

treatment) dengan mengetikkannya ke bawah. 

6) Setelah itu, dalam pengolahan data klik Analyze lalu klik 

Nonparametric Test dan klik 2 Related samples. 
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7) Lalu klik varabel sebelum dan sesudah pindahan ke kotak Test Pair(s) 

List. 

8) Pada kotak Test Type, lalu klik tulisan tanda centang pada Sign 

karena dalam uji ini menggunakan uji tanda (sign test). 

9) Setelah itu klik OK 

10)  Pada tahap akhir, Ouput SPSS dapat disimpan dengan cara klik file, 

lalu klik Save, kemudian berilah nama file tersebut sesuai keinginan 

(misal: output:A).52 

Adapun Output SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

NPar Tests 

Sign Test 

Frequencies 

  N 

sesudah – sebelum Negative Differencesa 0 

Positive Differencesb 13 

Tiesc 0 

Total 13 

a. sesudah < sebelum  

b. sesudah > sebelum  

c. sesudah = sebelum 

 

 

Berdasarkan pada tabel Frequencis diatas, terlihat bahwa dari 13 

data; terdapat “0” data dengan perbedaan negatif (Negative Differences), 

terdapat “13” data dengan perbedaan positif (Positive Differences), dan 

 
52 Muhid, Analisis Statistik Edisi 2, vol. 53, p. . 
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terdapat “0” data dengan perbedaan data nol atau pasangan data sama 

nilainya (ties). Bahwa terdapat data dengan perbedaan positif Positive 

Differences) dengan jumlah (N) = 13 menunjukkan 13 data/ siswa yang 

terjadi perubahan positif atau meningkat keterampilan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun pada kelompok B1; dimana setelah diberikan treatment 

media loose part berbahan kain perca yang meningkat keterampilan motorik 

halusnya lebih besar daripada sebelum diberikan treatment media loose part 

berbahan kain perca. 

 

 

 

 

Berdasarkan data Test Statistics diatas, pada kolom Exact Sig. (2 

tailed) sebesar 0,000 atau signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya adanya pengaruh media loose part  berbahan kain 

perca terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5 - 6 tahun (kelompok 

B1) di TK PKK XI Winong antara sebelum dan sesudah diberikan treatment 

media loose part bahan kain perca. 

Test Statisticsb 

 
sesudah – sebelum 

Exact Sig. (2-tailed) .000a 

a. Binomial distribution used. 

b. Sign Test  
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c. Pengujian Hipotesis 

Dari hasil perhitungan nilai yang diperoleh Z hitung = (-3,18) < Z tabel 

= (1,96), maka pengambilan keputusan Ho ditolak karena Z hitung < Z tabel       

(-3,18 < 1,96) dan Ha diterima. Jika Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

adanya pengaruh media loose part  berbahan kain perca terhadap 

keterampilan motorik halus anak usia 5 - 6 tahun (kelompok B1) di TK PKK 

XI Winong antara sebelum dan sesudah diberikan treatment media loose 

part bahan kain perca. 

 

C. Pembahasan 

Pada umumnya, media menurut pendapat Smaldino dikelompokkan 

dalam beberapa macam terdiri dari media teks, audio, visual, bergerak, 

manipulatif, dan orang. Dalam hal ini media loose part berbahan kain perca 

termasuk dalam kualifikasi media manipulatif dikarenakan media yang 

berbentuk tiga dimensi yang mampu dipindahkan, dipotong, dipilah.  

Sejarah awalnya teori loose part pertama kali dikenalkan oleh Simon 

Nicholson pada tahun 1971 bahwa  media ini cocok dengan pendekatan 

Reggio Emilia yang menjelaskan bawa pendidikan yang diperuntukkan 

untuk anak-anak.53 Hal ini media loose part berbahan kain perca sejalan 

dengan teori Nicholson bahwa loose part mampu memberdayakan imajinasi 

kreatif anak yang mampu meningkatkan dan melatih keterampilan motorik 

 
53 M H Dr. Hasbi Sjamsir Et Al., Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Parts Dalam 

Optimalisasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini (Amerta Media, n.d.). Hal. 51 
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halusnya melalui kegiatan menggambar sesuai ekspresi imajinasinya, 

menggunting sesuai dengan pola, dan menempel dengan tepat. 

Media loose part adalah media yang tepat bagi anak usia dini karena 

sesuai dengan objek lingkungan yang menjadi sasaran bagi anak. Penelitian 

ini menggunakan media loose part, dikarenakan bahwa media ini sebagai 

media untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Media loose 

part ini dipilih karena media ini merupakan media yang dekat dengan 

lingkungan sekitar anak usia dini berupa bahan material yang mudah 

didapat, dapat dimanipulasi, diubah, dipindahkan dan dibuat sendiri.54  

Keterampilan motorik halus anak berkaitan secara kuat pada pusat 

motorik otak anak dengan memberikan kematangan pada syaraf dan 

otaknya. Keterampilan motorik halus mudah ditingkatkan dengan media 

loose part, hal ini dikarenakan anak mampu berkreasi dan berimajinasi yang 

tinggi terhadap bahan mainannya. 

Anak usia dini adalah anak yang dengan karakteristik belajar sambil 

bermain, maka dalam penerapan ini media loose part bahan kain perca 

mendukung untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Hal ini 

bisa didukung dengan perasaan senang anak dan tertarik dalam 

menggunakan media loose part bahan kain perca. Menurut kamus umum 

Bahasa Indonesia, bahwa kebahagiaan yaitu keadaan atau perasaan senang 

yang terlepas dari segala sesuatu yang menyusahkan. Menurut Robert 

 
54 Ahmad Ridwan, Nurul Azian Nurul, and Fenny Faniati, “Analisis Penggunaan Media Loose 

Part Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,” Mitra Ash-Shibyan: 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 02 (2022): 105–118. 
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Biswas-Diener dan Bean Den, kebahagiaan merupakan kualitas dari 

keseluruhan hidup yang membuat kehidupan atau kegiatan manusia menjadi 

baik secara menyeluruh.55 Oleh karena itu, kebahagiaan atau perasaan 

senang menjadi salah satu unsur utama dalam motivasi belajar anak ketika 

melakukan kegiatan motorik halus seperti: kegiatan menggambar sesuai 

ekspresi imajnasi anak, menggunting sesuai dengan polanya, dan menempel 

dengan rapi. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 9-15 Februari 

2023 dengan dilakukan mulai tahap pre test, treatment dan post test. Dalam 

obervasi ini, peneliti melihat proses pembelajaran anak dalam kegiatan 

motorik halusnya yang disesuaikan sesuai dengan tema dan sub tema pada 

hari tersebut. Indikator yang perlu ditingkatkan kegiatan motorik halusnya 

yaitu menggambar sesuai ekspresi imainasi anak, menggunting sesuai 

dengan pola, dan menempel sesuai dengan rapi dan tepat.  

Pertama, kegiatan menggambar adalah kegiatan motorik halus 

dimana jari jemari anak bisa menggerakkan pensil diatas kertas dan mampu 

menggambarkan imajinasinya bagaimana gambaran itu seperti apa sehingga 

timbul stimulas imajinasi anak dan koordinasi antara mata dan tangannya 

yang mampu menghasilkan hasil gambaran sesuai dengan tema pada hari 

itu dengan baik.  

Saat observasi penelitian berlangsung, dalam kegiatan menggambar 

tahap pre test peserta didik nantinya akan melakukan kegiatan membuat 

 
55 A.R.T.P.K.F.N. Dwi Anomsari, Setapak Menuju Bahagia (Alineaku, n.d.). Hal. 174 
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klepon dari plastisin dan serabut kelapa dari kain perca, dalam tahap ini 

peserta didik diarahkan untuk menggambarkan bagaimana cara membentuk 

klepon dari plastisin sesuai imajinasinya. Hasil pre test menunjukkan hasil 

yang lumayan meningkat dengan bagus bulat-bulat rapi. Sehingga 

selanjutnya perlu diberikan tahap treatment pertama sampai keempat 

terhadap peserta didik yang nantinya agar anak mampu menggambarkan 

sesuai imajinasinya sesuai dengan tema/subtema pada hari tersebut. Dalam 

tahap treatment, awalnya peserta didik tidak mengetahui apa yang akan 

digambarkan, lalu guru memberikan contoh kepada peserta didik agar 

mereka memiliki pandangan bagaimana gambar yang akan digambar. Lalu, 

mereka mulai berimajinasi menggambarkan pada kegiatan hari tersebut. 

Hasil dari treatment, peserta didik mulai sedikit meningkat mulai dari 

treatment satu sampai keempat. Selanjutnya tahap post test, dalam tahap ini 

peserta didik sangat senang dengan kegiatannya sehingga mereka sangat 

bersemangat dan antusias sekali melakukan kegiatan mainannya. Hasil yang 

dilakukan peserta didik dalam post test ini menjukkan hasil yang meningkat 

dengan baik sehingga kegiatan menggambar sesuai imajinasinya dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus menjadi stimulus terbaik untuk 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1. 

Kedua, kegiatan menggunting termasuk dalam kegiatan motorik 

halus yang mampu menggerakkan kedua jari tangan dengan benar dan 

mampu menggunting sesuia dengan polanya. Hal ini jika tidak didukung 

perasaan bahagia, senang, dan motivasi guru dalam suasana belajar yang 
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menyenangkan pada anak usia dini, maka tidak akan mampu menghasilkan 

hasil potongan kain perca dengan baik sesuai arahannya.  

Saat obervasi berlangsung, dalam kegiatan menggunting tahap pre 

test peserta didik meletakkan kain diatas guntingnya masih belum tepat 

akhirnya guru memberi arahan bahwa cara mengguntingnya seperti ini 

nantinya. Hasil guntingan kain perca peserta didik dalam tahap pre test 

masih terlihat lenggak lenggok kurang rapi sehingga perlu ditingkatkan lagi 

dengan tahap treatment besoknya.Tahap treatment pertama sampai keempat 

peserta didik mulai menunjukkan hasil yang agak meningkat dengan hasil 

guntingan yang lurus namun, masih terdapat lima peserta didik yang 

menghasilkan hasil potongannya kurang rapi sehingga masih perlu 

ditingkatkan kembali. Tahap akhir yaitu post test, dalam tahap ini kegiatan 

mengguntingnya peserta didik sudah mulai meningkat hasil guntingan kain 

percanya secara rapi dengan sebelum-sebelumnya sehingga keterampilan 

motorik halus anak dalam kegiatan menggunting ini dapat meningkat 

dengan baik. 

Ketiga, kegiatan menempel ini merupakan kegiatan motorik halus 

yang membutuhkan koordinasi mata, pikiran dan jari jemarinya anak usia 

dini dalam mengambil lem lalu ditempelkannya ke kain perca dan 

disesuaikan secara rapi diatas kertas.  

Saat observasi berlangsung, kegiatan menempel kain perca anak saat 

pembelajaran dalam tahap pre test peserta didik bisa menempelkan klepon 

dari plastisin dan serabut kelapa dari kain percanya dengan mudah dan 
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berhasil dengan baik sebelum diterapkan media bahan kain perca. 

Selanjutnya, dalam tahap treatment pertama sampai keempat, peserta didik 

menempel kain percanya kurang rapi dan tepat dikarenakan terlalu banyak 

memberikan lemnya sehingga meluber terlihat tidak rapi sehingga guru 

memberikan evaluasi kepada peserta didik bahwa ketika menempel kain 

percanya dengan lem sesuai dengan takaran yang akan digunakan agar nanti 

mampu menghasilkan hasil yang bagus dan rapi. Dan tahap terakhir yaitu  

post test, dalam tahap ini peserta didik mengerjakan kegiatan menempelnya 

mulai terlihat meningkat dengan rapi sehingga menunjukkan hasil karya 

yang telah dikerjakan anak dengan hasil yang rapi dan bagus dalam 

menyempurnakan potongan kain perca menjadi gambar bunga matahari 

dalam pigora.  

Hasil penelitian yang dilakukan di TK PKK XI Winong – Pasuruan 

sejalan dengan hasil tes kinerja dengan metode penelitian yaitu metode pre 

eksperimental yang menggunakan tes sebelum diberi perlakuan (pre test) 

dan setelah diberi perlakuan (post test). Berdasarkan data observasi awal 

sebelum diberi perlakuan (pre test), rata-rata anak masuk dalam kategori 

penilaian sedang dengan nilai rata-rata 7,8. Ada tiga subjek GL, SPL, SKL 

memiliki nilai selisih satu dengan temannya dikarenakan  masih belum dan 

mampu berkembang dengan baik indikator menggambarkan sesuai ekspresi 

imajinasinya, menggunting sesuai dengan pola yang masih terlalu besar 

hasil potongan kain percanya dan menempel kain perca belum rapi antara 

menempelkan klepon dari plastisin dan serabut kelapa dari kain perca masih 
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belum rata seperti kue klepon pada umumnya. Maka dalam hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

(kelompok B1) di TK PKK XI Winong – Pasuruan masih perlu 

dikembangkan.  

Hasil data setelah diberikan perlakuaan (post test), peserta didik 

mendapatkan nilai dalam kategori tinggi dikarenakan anak sudah mampu 

menggambarkan sesuai ekpresi imajinasinya sesuai arahan guru, hasil 

potongan kain percan yang sudah baik sesuai dengan polanya dan 

menempel kain perca yang sudah rapi dan baik sesuai dengan arahannya. 

Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media loose part 

berbahan kain perca berpengaruh terhadap keterampilan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun (kelompok B1) dengan nilai rata-rata nilai pre test (7,8) dan 

nilai rata-rata post test (11). Maka, media loose part berbahan kain perca 

berpengaruh terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

(kelompok B1). 

Hasil analisis menggunakan uji sign test dengan data bantuan 

program SPPS versi 16.0 for Windows  sehingga dapat diketahui Exact Sig. 

(2 tailed) sebesar 0,000 atau signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05). Bahwa nilai 

Z hitung sebesar (-3,18), menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signifikasi 5% maka dapat diperoleh Z tabel  sebesar (1,96). Melalui kriteria 

uji jika Z hitung = -3,18 lebih kecil dari Z tabel = 1,96. Hasil pengambilan 

keputusan yaitu Ho ditolak karena Z hitung < Z tabel  (-3,18 < 1,96) dan Ha 

diterima artinya adanya pengaruh media loose part  berbahan kain perca 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 93 

 

 

terhadap keterampilan motorik halus anak usia 5 - 6 tahun (kelompok B1) 

di TK PKK XI Winong antara sebelum dan sesudah diberikan treatment 

media loose part bahan kain perca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Media loose part berbahan kain perca berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun (kelompok B1) di TK PKK XI 

Winong – Pasuruan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data menggunakan uji 

sign test dengan data bantuan program SPPS versi 16.0 for Windows  sehingga 

dapat diketahui bahwa nilai Z hitung sebesar (-3,18), menggunakan tabel distribusi 

t dengan taraf signifikasi 5% maka dapat diperoleh Z tabel  sebesar (1,96). Oleh 

karena itu, Z hitung < Z tabel  (-3,18 < 1,96) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, 

maka terbukti adanya pengaruh dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun dapat menggunakan media loose part berbahan kain 

perca. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan keterampilan motorik halus anak dibutuhkan dukungan orang 

tua dan guru dapat bekerja sama dalam memberikan arahan dan bimbingan 

kepada anak. Hal ini diharapkan agar keterampilan motorik halus anak yaitu 

menggambar sesuai ekspresi iminainasi, menggunting sesuai dengan pola, 

menempel dengan rapi dan tepat mampu semakin berkembang dengan baik. 
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2. Pengembangan keterampilan  motorik halus anak dapat ditingkatkan, salah 

satunya menggunakan media loose part berbahan kain perca  dikarenakan 

mampu memberdayakan imajinasi kreatif dalam meningkatkan kegiatan 

motorik halusnya. 

3. Penelitian terkait keterampilan motorik halus yang akan ditingkatkan selain 

menggunakan media loose part berbahan kain perca oleh peneliti 

selanjutnya bisa menggunkaan media, metode, metodologi yang berbeda. 
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